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ABSTRAK

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yaitu menggunakan cara berpikir deduktif yang menunjukkan bahwa pemikiran
dalam penelitian ini didasarkan pada pola yang umum atau universal kemudian
mengarah kepada pola yang lebih sempit atau spesifik. teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua
populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah karyawan Kantor Akuntan Publik di Kota Medan yaitu KAP
M. Lian Dalimunthe dan rekan, KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Rekan,
KAP Drs. Katio & Rekan, dan KAP Fachrudin & Mahyuddin yang berjumlah 60
karyawan di seluruh KAP kota Medan. Alasan menggunakan seluruh populasi
menjadi sampel adalah dikarenakan mewakili seluruh populasi karena jika kurang
dari 100 populasi, maka dijadikan sampel penelitian semuanya, oleh karena itu
peneliti mengambil 60 sampel yang diambil dari seluruh populasi. Hasil pengujian
Diperoleh nilai koefisien regresi variabel Fee Audit sebesar 0,015. Variabel Fee
Audit mempunyai t hitung sebesar 1,320 dengan signifikansi sebesar 0,013. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Fee Audit berpengaruh
terhadap Kualitas Audit pada KAP di Kota Medan, sehingga hipotesis pertama
diterima. nilai koefisien regresi variabel Kompleksitas Jasa sebesar 0,000.
Variabel Kompleksitas Jasa mempunyai t hitung sebesar1,352 dengan signifikansi
sebesar 0,048. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
Kompleksitas Jasa berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada KAP di Kota
Medan, sehingga hipotesis kedua diterima.

Kata Kunci : Fee Audit, Kompleksitas Jasa, Kualitas Audit
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ABSTRACT

The approach used in this research is a quantitative approach, namely using a
deductive way of thinking which shows that the thinking in this research is based
on general or universal patterns and then leads to narrower or specific patterns.
The sampling technique in this study used the Saturated Sampling Technique,
where the entire population in this study was sampled. The samples taken in this
research were employees of the Public Accounting Office in Medan City, namely
KAP M. Lian Dalimunthe and colleagues, KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak &
Partners, KAP Drs. Katio & Partners, and KAP Fachrudin & Mahyuddin,
totaling 60 employees in all KAPs in the city of Medan. The reason for using the
entire population as a sample is because it represents the entire population
because if the population is less than 100, then the entire research sample is used,
therefore the researcher took 60 samples taken from the entire population. The
test results obtained a regression coefficient value for the Audit Fee variable of
0.015. The Audit Fee variable has a t count of 1.320 with a significance of 0.013.
A significance value of less than 0.05 indicates that Audit Fees influence Audit
Quality at KAP in Medan City, so the first hypothesis is accepted. The regression
coefficient value for the Service Complexity variable is 0.000. The Service
Complexity variable has a t count of 1.352 with a significance of 0.048. A
significance value of less than 0.05 indicates that Service Complexity influences
Audit Quality at KAP in Medan City, so the second hypothesis is accepted.

Keywords: Audit Fee, Service Complexity, Audit Quality
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini, dunia usaha telah berkembang dengan sangat pesat.

hal ini membuat perusahaan sebagai suatu organisasi bertanggung jawab untuk

semua peristiwa ekonomi atau transaksi keuangan yang terjadi dan

merangkumnya ke dalam laporan keuangan perusahaan. Selain digunakan oleh

perusahaan, hasil audit juga dapat digunakan oleh pihak luar perusahaan seperti

calon investor, kreditor, Bapepam dan pihak lain yang terkait untuk menilai

perusahaan dan mengambil keputusan-keputusan yang strategik yang

berhubungan dengan perusahaan tersebut. Dari profesi akuntan publik masyarakat

mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang

disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang

berguna dalam pengambilan keputusan untuk penggunanya. Sudah menjadi

kewajiban perusahaan untuk secara jujur tanpa manipulasi dan terbuka untuk

mengekspose laporan keuangannya kepada pihak yang berkepentingan. Tujuan

menyeluruh dari audit laporan keuangan adalah untuk menyatakan pendapat

apakah keuangan klien menyajikan secara wajar dalam semua hal yang material

sesuai prinsip-prinsip yang berlaku wajar sesuai prinsip akuntansi (Indarto, 2011).

Kualitas audit merupakan salah satu titik sentral yang harus diperhatikan

sekalipun tidak mudah untuk menyepakati apa yang dimaksud kualitas audit itu,

namun setidak-tidaknya struktur definisi atas kualitas audit mencakup auditing
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dan jasa akuntansi lainnya. Kualitas audit merupakan segala kemungkinan

(probability) dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat

menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan

melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan

tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik

akuntan publik yang relevan (Karyono, 2018). Sehingga kualitas audit yang

dimaksud terjadi jika auditor dapat memberikan jaminan bahwa tidak ada salah

saji yang material (no material misstatements) atau kecurangan (fraud) dalam

laporan keuangan audite (Widiastuty, 2020). Auditor sendiri memandang kualitas

audit terjadi apabila mereka bekerja sesuai standar profesional yang ada, dapat

menilai resiko bisnis audite dengan tujuan untuk meminimalisasi resiko litigasi,

dapat meminimalisasi ketidakpuasan audit dan menjaga kerusakan reputasi

auditor (Singgih, 2019).

Dalam menciptakan Kualitas audit yang berkualitas bagi auditor itu

perkara yang tidak mudah dikarenakan yang mempengaruhi terciptanya hasil audit

yang berkualitas ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya. Didalam

penelitian ini faktor untuk membuktikan pengaruh terhadap kualitas audit adalah

besarnya fee audit dan kompleksitas tugas.

Fee audit merupakan fee yang diterima oleh akuntan publik setelah

melaksanakan jasa auditnya, besarnya tergantung dari resiko penugasan,

kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk

melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan.

Selain itu, fee audit juga termasuk dalam faktor yang berpengaruh pada

kualitas audit. Fee audit didefinisikan sebagai honorarium yang dibebankan pada
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perusahaan klien atas jasa audit yang dilaksanakan oleh akuntan publik.

Berdasarkan penelitian Ian (dalam Kurniasih dan Rohman, 2014) membuktikan

bahwa akuntan publik akan meminta fee yang tinggi jika mereka memiliki

kualitas yang tinggi pula karena dianggap sudah mencerminkan informasi-

informasi yang ada pada perusahaan klien. Oleh karena itu, antara akuntan publik

dengan perusahaan klien harus membuat kesepakatan mengenai fee tersebut

sebelum melakukan proses audit untuk menghindari adanya konflik kepentingan

dikemudian hari.

Sellain felel audit yang melmpelngaruhi kualitas audit yang dihasilkan

Kolmplelksitas jasa juga melrupakan hal yang belrpelngaruh telrhadap kualitas audit.

Kolmplelksitas jasa didasarkan melnge lnai pelrselpsi individu telntang suatu kelsulitan

tugas audit yang dibelrikan selbab ollelh telrbatasnya kapabilitas, dan daya ingat selrta

kelmampuan untuk melngintelgrasikan masalah yang dihadapi selolrang pelmbuat

kelputusan (Akbar, 2014) Pelrselpsi individu telrselbut melnimbulkan kelmungkinan

bahwa suatu tugas audit sulit bagi selselolrang, namun mudah bagi olrang lain. Pada

tugas-tugas yang melmbingungkan (ambiguolus) dan tidak telrstruktur, altelrnatif-

altelrnatif yang ada tidak dapat didelfinisikan, selhingga data tidak dapat dipelrollelh

dan olutput tidak dapat dipreldiksi. Melnurut Akbar (2014) melnge lmukan argumeln

bahwa kolmplelsitas jasa dalam pelngauditan dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr

antara lain: adanya ambiguitas yang tinggi yaitu belragamnya hasil yang

diharapkan ollelh klieln dari kelgiatan pelngauditan. banyak infolmasi yang tidak

rellavan dalam artian infolrmasi telrselbut tidak kolnsisteln delngan keljadian yang akan

dipreldiksi.
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Pada prolsels pellaksanaan audit, belragam tugas dan kelsulitan tugas yang

akan dihadapi melmbuat prolsels audit melnjadi sangat kolmplelks selhingga dapat

belrpelngaruh telrhadap kualitas audit itu selndiri. Kolmplelksitas jasa ini dapat dilihat

dalam dua aspelk yaitu kolmplelksitas kolmpolneln dan kolmplelksitas kololrdinatif,

kolmplelksitas kolmpolneln yaitu kolmplelksitas yang melngacu pada jumlah infolrmasi

yang harus diprolsels dan tahap pelkelrjaannya yang harus dilakukan dalam

melnye llelsaikan selbuah pelkelrjaan. Selbuah pelkelrjaan dianggap selmakin rumit saat

pelkelrjaan telrselbut belrhubungan delngan pelkelrjaan selbellum dan selsudahnya.

Keldua, kolmplelksitas kololrdinatif dimana kolmplelksitas ini melngacu pada jumlah

(hubungan antara satu bagian delngan bagian lain) yang dibutuhkan dalam

melnye llelsaikan selbuah pelkelrjaan, selbuah pelkelrjaan dianggap rumit keltika

pelkelrjaan-pelkelrjaan yang lainnya atau pelkelrjaan yang akan dilaksanakan telrselbut

telrkait delngan pelkelrjaan selbellum dan selsudahnya.

Salah satunya adalah kasus Kelmelntrian Keluangan (Kelmelnkelu)

melmbelrikan sanksi pada KAP Helndrawinata Hanny Elrwin & Sumargol (Cabang),

yang melrupakan auditolr dari lapolran keluangan tahun 2018 daru PT Garuda

Indolnelsia (Pelrselrol) Tbk (GIAA). Kelmelnkelu tim Pusat Pelmbinaan Prolfelsi

Keluangan (PPPK) melneltapkan sanksi belrupa pelmbelkuan izin sellama 12 bulan

pada Kasnelr Sirumapela yang belrlaku seljak 27 Juli 2019. Kasnelr dinilai

mellakukan pellanggaran belrat yang belrpoltelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadap

olpini Lapolran Auditolr Inde lpelnde ln (LAI). Kasne lr mellakukan pellanggaran tiga hal.

Pelrtama, dia bellum selcara telpat melnilai substansi transaksi untuk kelgiatan

pelrlakuan akuntansi telrkait pelngakuan piutang dan pelndapatan lain-lain selcara

selkaligus di awal. Ini mellanggar Standar Audit 315. Kelmudian Kasnelr dikatakan
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bellum selpelnuhnya melndapatkan bukti audit yang cukup dan telpat untuk melnilai

keltelpatan pelrlakuan akuntansi selsuai delngan substansi transaksi dari pelrjanjian

yang mellandasi transaksi telrselbut. Ini mellanggar Standar Audit 500. Keltiga,

akuntan publik bellum melmpelrtimbangkan fakta-fakta seltellah tanggal pellapolran

keluangan, selbagai dasar pelrtimbangan keltelpatan pelrlakuan. Ini mellanggar

Standar Audit 560. Selmelntara, untuk KAP dikelnakan pelringatan telrtulis delngan

diselrtai kelwajiban untuk mellakukan pelrbaikan telrhadap sistelm pelnge lndalian mutu

KAP dan dilakukan tinjauan ollelh BDOl Intelrnasiolnal Limiteld. Hardiyantol

melnyatakan, KAP bellum melngimplelmelntasikan kelbijakan unsur pellaksanaan

keltelrikatan dalam sistelm pelnge lndalian mutu. KAP selharusnya melmiliki sistelm

pelnge lndalian mutu, yakni belrtanggung jawab melmastikan kualitas dari audit

telrselbut

Hasil Pelnellitian dari (Seltyawati, 2019) melnunjukkan hasil bahwa variabell

kolmplelksitas jasa belrpelngaruh polsitif telrhadap kualitas audit. Pelnellitiannya

melnunjukkan, kolmplelksitas tugas yang polsitif belrarti delngan kolmplelksitas tugas

yang tinggi diharapkan tingkat kelrumitan tugas maupun variasi tugas akan

melndolrolng melningkatnya kelmampuan auditolr selhingga melnghasilkan kualitas

audit yang maksimal. (Arielstanti, 2019) dan (Akbar, 2014) melnunjukkan hasil

yang belrbelda bahwa kolmplelksitas tugas melmpunyai pelngaruh nelgatif telrhadap

kualitas audit.

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnelliti telrmoltivasi untuk melnelliti

melngelnai kualitas audit, felel audit dan kolmplelksitas Jasa, bahwa pelnelrapan roltasi

wajib bagi auditolr dan Kantolr Akuntan Publik diharapkan dapat melningkatkan

Kolmplelksitas Jasa auditolr baik selcara tampilan maupun selcara fakta, selhingga hal
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ini pelnelliti telrtarik mellakukan pelnellitian delngan belrjudul: “Pengaruh Fee Audit

dan Kompleksitas Jasa Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan

Publik di Medan”.

1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah

1.2.1. Identifikasi Masalah

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diuraikan di atas selrta

untuk melmpelrollelh keljellasan telrhadap masalah yang akan dibahas, maka pelnulis

melngidelntifikasi masalah yaitu:

1. Belsaran audit felel yang dibelrikan akan melmbuat auditolr dilelmatis dalam

melnyatakan pelndapatnya Telntang lapolran keluangan yang disajikan untuk

kelinginan pihak lain

2. Lamanya masa pelrikatan auditolr akan melmpelngaruhi sikap melntal, olpini

auditolr selrta kualitas audit yang dihasilkan pada pelrusahaan telrselbut.

3. Jangka waktu pelnugasan audit yang panjang dapat melmbelrikan dampak yang

nelgatif. Selmakin lama jangka waktunya maka dampak nelgatif selmakin

melndolminasi, selhingga dapat melnye lbabkan dampak telrhadap pelnurunan

Kolmplelksitas Jasa dan kualitas audit lelbih belsar pelngaruhnya daripada

pelningkatan Felel Audit.

1.2.2. Batasan Masalah

Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka pelnellitian ini dibatasi agar

pelmbahasannya lelbih folkus dan telrarah selrta tidak melnyimpang dari tujuan yang

diinginkan. Delngan delmikian pelnulis melmbatasi masalah hanya pada Pelngaruh

Felel Audit dan Kolmplelksitas Jasa Telrhadap Kualitas Audit Pada Kantolr Akuntan

Publik di Meldan.
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1.3. Rumusan Masalah

Selsuai delngan latar bellakang, maka, idelntifikasi masalah yaitu :

1. Felel Audit belrpelngaruh telrhadap Kualitas Audit pada Kantolr Akuntan Publik

di Kolta Meldan

2. Kolmplelksitas Jasa belrpelngaruh telrhadap Kualitas Audit pada Kantolr Akuntan

Publi di Kolta Meldan

3. Felel Audit dan Kolmplelksitas Jasa belrpelngaruh telrhadap Kualitas Audit pada

Kantolr Akuntan Publi di Kolta Meldan

3.1. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Belrdasarkan latar bellakang, maka tujuan pelnellitian adalah untuk

melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh variabell Felel Audit dan Kolmplelksitas

Jasa telrhadap Kualitas Audit pada Kantolr Akuntan Publik di Kolta Meldan

2. Manfaat Penelitian

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat :

a. Bagi pelnelliti

Bagi pelnelliti, pelnellitian ini belrguna untuk melnambah wawasan

melngelnai pelngaruh kualitas audit telrhadap felel audit pada KAP di Kolta

Meldan.

b. Bagi KAP di Kolta Meldan

Bagi KAP di Kolta Meldan, pelnellitian ini belrguna agar pelrusahaan

dapat melngambil kelputusan melnge lnai pelngaruh kualitas audit

telrhadap felel audit pada KAP di Kolta Meldan.
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c. Bagi pelnelliti sellanjutnya

Bagi pelnelliti sellanjutnya, hasil pelnellitian ini dapat digunakan

selbagai bahan pelrbandingan jika nantinya melnghadapi masalah yang

selrupa, selhingga kelkurangan yang telrdapat dalam pelnellitian ini dapat

dipelrbaiki dan lelbih diselmpurnakan.

3.2. Keaslian Penelitian

Pelnellitian ini melrupakan relplikasi dari pelnellitian Anastasia Angelsti

Nurintiati dan Agus Purwantol (2017), delngan judul: “Pelngaruh Telnurel KAP,

Ukuran KAP, Spelsialisasi Auditolr dan Audit Felel Telrhadap Kualitas Audit

Delngan Moldelrasi Kolmitel Audit”. Seldangkan pelnellitian ini belrjudul Pelngaruh Felel

Audit dan Kolmplelksitas Jasa Telrhadap Kualitas Audit Pada Kantolr Akuntan

Publik di Kolta Meldan.

Pelrbeldaan pelnellitian telrleltak pada variabe ll Pelnellitian: pelnellitian telrdahulu

melnggunakan 4 (elmpat) variabe ll belbas yaitu Telnurel KAP, Ukuran KAP,

Spelsialisasi Auditolr dan Audit Felel, selrta 1 (satu) variabe ll telrikat yaitu kualitas

audit. Pelnellitian saat ini melnggunakan 2 (dua) variabell belbas yaitu felel audit dan

kolmplelksitas jasa dan 1 (satu) variabell telrikat yaitu kualitas audit.

Jumlah Olbselrvasi/Sampell (n): pelnellitian telrdahulu melnggunakan sampell

belrjumlah 56 relspolndeln. Seldangkan pelnellitian ini melnggunakan sampell

belrjumlah 60 relspolndeln.

Waktu Pelnellitian : pelnellitian telrdahulu dilakukan tahun 2018 seldangkan

pelnellitian ini tahun 2023.

Lolkasi Pelnellitian : lolkasi pelnellitian telrdahulu di Pelmelrintahan Jawa

Telngah, seldangkan pelnellitian ini dilakukan pada KAP di Kolta Meldan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Telolri kelagelnan (agelncy thelolry) yaitu hubungan antara 2 pihak yang

pelrtama pelmilik (principal) dan yang keldua manajelmeln (agelnt). Telolri agelnsi

melnyatakan bahwa apabila telrdapat pelmisahan antara pelmilik selbagai prinsipal

dan manajelr selbagai ageln yang melnjalankan pelrusahaan maka akan muncul

pelrmasalahan agelnsi karelna masing masing pihak telrselbut akan sellalu belrusaha

untuk melmaksimalisasikan fungsi utilitasnya (Astria, 2011)

Akan teltapi delngan belrkelmbangnya pelrusahaan yang selmakin belsar

melngakibatkan selring telrjadinya kolnflik antara pelmilik dan manajelmeln dalam hal

ini adalah pelmelgang saham (invelstolr) dan pihak agelnt yang diwakili ollelh

manajelmeln (direlksi). Agelnt dikolntrak mellalui tugas telrtelntu bagi prinsipal dan

melmpunyai tanggung jawab atas tugas yang dibelrikan ollelh prinsipal. Prinsipal

melmpunyai kelwajiban yaitu melmbelri imbalan kelpada ageln atas jasa yang tellah

dibelrikan ollelh ageln. Adanya pelrbeldaan kelpelntingan antara manajelmeln (agelnt)

dan prinsipal inilah yang dapat melnimbulkan telrjadinya kolnflik kelagelnan.

Prinsipal dan ageln sama-sama melnginginkan keluntungan yang belsar. Prinsipal

dan ageln juga sama-sama melnghindari adanya risikol (Astria, 2011).

Kelpelmilikan dan pelnge lndalian yang telrpisah dalam suatu pelrusahaan

adalah salah satu faktolr yang melmicu timbulnya kolnflik kelpelntingan yang bisa

diselbut delngan kolnflik kelagelnan atau (agelncy thelolry). Kolnflik kelagelnan timbul
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antara pihak yang melmiliki kelpelntingan dan tujuan yang belrbelda-belda dapat

melnyulitkan dan melnghambat pelrusahaan dalam melncapai kinelrja yang polsitif

guna melnghasilkan nilai untuk pelrusahaan itu selndiri dan juga bagi sharelholldelrs

(Putra, 2012)

Belrdasarkan belbelrapa delfinisi diatas dapat disimpulkan bahwa telolri agelnsi

adalah telolri yang timbul antara 2 pihak yaitu pelmilik delngan manajelmeln. Keldua

pihak ini melmpunyai tujuan yang belrbelda, pihak pelmilik melnginginkan laba yang

selbelsar-be lsarnya seldangkan pihak manajelmeln melnginginkan bolnus yang belsar.

Selhingga keldua pihak ini sellalu telrjadi kolnflik karelna pelrbeldaan tujuan telrselbut.

2.1.2. Teori Kepatuhan

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) kelpatuhan belrasal dari

kata “Patuh” yang melmiliki arti suka melnurut telrhadap pelrintah, taat telrhadap

pelrintah, aturan dan disiplin. Kelpatuhan melrupakan belrsifat patuh, taat, tunduk

pada suatu ajaran maupun aturan. Kelpatuhan melrupakan pelrilaku polsitif selolrang

pelndelrita pelnyakit dalam melncapai tujuan telrapi. Kelpatuhan melrupakan suatu

belntuk pelrilaku manusia yang taat telrhadap aturan, pelrintah yang tellah diteltapkan,

prolseldur dan disiplin yang harus dijalankan (Rolsa, 2018).

Rolsa (2018) melngatakan bahwa kelselhatan individu atau masyarakat

dipelngaruhi ollelh faktolr pelrilaku yang melrupakan hasil daripada selgala macam

pelngalaman maupun intelraksi manusia delngan lingkungannya yang telrwujud

dalam belntuk pelngeltahuan, sikap, dan tindakan. Kelpatuhan atau dalam bahasa

inggris diselbut delngan colmplying melrupakan salah satu belntuk pelrilaku yang

dapat dipelngaruhi ollelh faktolr intelrnal dan elkstelrnal. Dapat disimpulkan

kelpatuhan melrupakan suatu disiplin untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan.
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Elfelktivitas pelraturan dalam suatu sistelm olrganisasi tidak lelpas dari faktolr

keltaatan atau kelpatuhan seltiap anggolta olrganisasi telrhadap pelraturan yang ada.

Kellman melmbeldakan kualitas keltaatan atau kelpatuhan telrhadap anggaran pada 3

(tiga) jelnis, yaitu :

a. Keltaatan yang belrsifat colmpliancel, keltaatan ini dilakukan selselolrang karelna

takut dikelnai hukuman.

b. Keltaatan yang belrsifat idelntificatioln, keltaaatan ini hanya dilakukan untuk

melnjaga hubungan baik delngan olrang lain.

c. Keltaatan yang belrsifat intelrnalizatioln, yaitu selolrang patuh akan suatu aturan

lantaran sahih-sahih dia melrasa bahwa matelri dan spirit dari aturan telrselbut

sinkroln melnggunakan nilai-nilai intrinsik yang dianutnya.

2.1.2.1. Prosedur Audit Kepatuhan

Tahap Pelrtimbangan Awal

1. Melneltapkan lingkup dan tujuan audit kelpatuhan

2. Pelrtimbangkan prinsip-prinsip eltika

3. Pastikan bahwa prolseldur kolntroll kualitas sudah ada

Tahap Pelrelncanaan Audit

1. Melneltapkan ellelmeln audit

2. Idelntifikasi telma dan kritelria pelmelriksaan

3. Melmahami elntitas dan lingkungan elntitas

4. Melngelmbangkan stratelgi dan relncana audit

5. Melmahami pelngelndalian intelrnal

6. Melnelntukan matelrialitas untuk kelpelrluan pelrelncanaan

7. Melnilai risikol
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8. Relncanakan prolseldur audit

9. Pelrtimbangkan keltidakpatuhan yang mungkin melngindikasikan kelcurigaan

pelrbuatan mellawan hukum

Tahap Pellaksanaan Audit dan Pelngumpulan Bukti

1. Melngumpulkan data dan fakta delngan belrbagai alat dan meldia

2. Melmutakhirkan pelnilaian risikol dan pelrelncanaan selcara belrkellanjutan

3. Kolmunikasi, dolkumelntasi, dan kolntroll kualitas yang belrkellanjutan

4. Melmpelrtimbangkan pellanggaran yang mungkin melnunjukkan adanya

kelcurigaan aktivitas ilelgal

Tahap Elvaluasi Bukti dan Pelrumusan Simpulan

1. Elvaluasi apakah ada bukti yang cukup dan melmadai

2. Pelrtimbangkan matelrialitas untuk tujuan pellapolran

3. Melngelmbangkan simpulan

4. Dapatkan relprelselntasi telrtulis selsuai kelbutuhan

5. Diskusikan pelristiwa seltellah tanggal pellapolran, jika pelrlu

Tahap Pellapolran

1. Buat lapolran

2. Melmasukkan relkolmelndasi dan jawaban delngan telpat

3. Tindak lanjuti jika melmiliki lapolran selbellumnya

2.1.2.2. Kepatuhan Auditor KAP

Kelpatuhan KAP melngacu pada Pelraturan Oltolritas Jasa Keluangan nolmolr

14 /POlJK.04/2022 telntang Pelnge llollaan Keluangan Nelgara/Daelrah - Pelrlindungan

Usaha, Pelrusahaan, Badan Usaha, Pelrdagangan yang belrisi melnge lnai waktu yang

dibelrikan kelpada selbuah elmiteln dalam melnyampaikan lapolran keluangannya.
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Pelraturan telrselbut melwajibkan kelpada selluruh individu ataupun pelrusahaan yang

melmiliki keltelrlibatan telrhadap pasar moldal Indolnelsia agar melnyampaikan lapolran

keluangannya delngan diselrtai lapolran keluangan auditolr indelpelndeln kelpada OlJK

selcara telpat waktu yaitu delngan maksimal waktu keltelrlambatan pelnyampaian

sellama 3 bulan seltellah tahun buku belrakhir.

Pelndapat ataupun sollusi dari dari relkan auditolr akan sangat belrpelngaruh

telrhadap kelpatuhan Kantolr Akuntan Publik (KAP) dalam pelnugasan auditolr.

Pelraturan melnge lnai kelwajiban pelnyampaian lapolran keluangan yang tellah

melngalami prolsels audit belrlaku untuk selluruh pelrusahaan yang telrdaftar pada

Bursa Elfelk Indolnelsia tanpa pandang bulu baik selbuah pelrusahaan yang melmiliki

tingkat olpelrasiolnal belsar maupun kelcil wajib mellaksanakan pellapolran atas

lapolran keluangannya delngan telpat waktu dan dalam pelmbuatannya harus selsuai

delngan keltelntuan Standar Akuntansi Keluangan (SAK). Maka kelpatuhan KAP

telrkait hal melmelnuhi standar audit dalam mellaksanakan audit atas lapolran

keluangan melrupakan suatu hal yang wajib dilakukan.

Sellain pihak pelrusahaan, pihak yang mellakukan audit atas lapolran

keluangan pelrusahaan yaitu selolrang audit indelpelndeln yang melrupakan pelrwakilan

dari selbuah Kantolr Akuntan Publik (KAP) juga harus melngikuti telolri kelpatuhan

yaitu delngan melnjalankan prolsels audit selsuai delngan standar audit yang ada yaitu

melngacu pada Standar Prolfelsi Akuntan Publik (SPAP). Tujuannya agar tidak

telrjadi kelsalahan yang dapat melrugikan pelrusahaan maupun masyarakat.

2.1.2.3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan

Melnurut Fauzia, Sari, & Artini (2015), kelpatuhan dipelngaruhi dari

belbelrapa faktolr, yaitu :
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1. Faktolr Intelrnal

a) Pelngeltahuan

Pelngeltahuan melrupakan hasil dari tahu, yang telrjadi kare lna prolsels

pelngindelraan yang dilakukan selselolrang telrhadap selsuatu (Noltolatmoldjol,

2018)

b) Sikap

Melnurut Azwar (2015) sikap melrupakan suatu belntuk elvaluasi atau relaksi

dari pelrasaan. Sikap selselolrang telrhadap suatu olbjelk melrupakan

manifelstasi dan dapat melndelskripsikan pelrasaan selselolrang telrhadap olbjelk

telrselbut. Faktolr yang melmpelngaruhi pelmbelntukan sikap antara lain

pelngalaman pribadi, pelngaruh olrang lain yang dianggap pelnting, pelngaruh

kelbudayaan, meldia massa, lelmbaga pelndidikan dan lelmbaga agama

maupun pelngaruh faktolr elmolsiolnal

c) Kelmampuan

Kelmampuan melrupakan bakat selselolrang untuk mellakukan tugas fisik

maupun melntal. Kelmampuan selselolrang pada umumnya belrsifat stabil

kelmampuan individu belrpelngaruh telrhadap karaktelristik pelkelrjaan,

pelrilaku, tanggung jawab, pelndidikan dan melmiliki hubungan elrat delngan

kinelrja pelkeljaan (Ivancelvich, 2014)

d) Moltivasi

Moltivasi melrupakan karaktelristik psikollolgis manusia yang melmbelri

kolntribusi pada tingkat kolmitmeln selselolrang. Hal ini telrmasuk keldalam

faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi selselolrang untuk melnye lbabkan,

melnyalurkan, dan melmpelrtahankan tingkah laku manusia dalam arah
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telkad telrtelntu. Delngan delmikian moltivasi melmpunyai 3 aspelk, yaitu

keladaan telrdolrolng dalam diri olrganismel yaitu kelsiapan belrgelrak karelna

kelbutuhan, pelrilaku timbul dan telrarah karelna keladaan ini, golal atau

tujuan yang dituju ollelh pelrilaku telrselbut (Nursalam, 2016)

2) Faktolr Elkstelrnal

a) Karaktelristik Olrganisasi

Keladaan dari olrganisasi dan struktur olrganisasi ditelntukan ollelh filolsolfi dari

manajelr olrganisasi telrselbut. Keladaan olrganisasi dan struktur olrganisasi

dapat melmoltivasi pelrawat untuk belrpartisipasi pada tingkatan yang

kolnsisteln selsuai delngan tujuan (Swansburg, 2016). Ivancelivich (2014),

belrpelndapat bahwa karaktelristik olrganisasi melliputi kolmitmeln olrganisasi

dan hubungan kelrja antara pelkelrja delngan supelrvisolr yang akan

melmpelngaruhi kelpuasan telrhadap individu.

b) Karaktelristik kellolmpolk

Kellolmpolk melrupakan unit kolmunitas yang telrdiri dari dua olrang atau lelbih

yang melmiliki suatau kelsatuan tujuan dan pelmikiran selrta intelgritas antar

anggolta yang tinggi (Rusmana, 2019). Karaktelristik kellolmpolk adalah:

adanya intelraksi, adanya struktur, kelbelrsamaan, adanya tujuan, ada suasana

kellolmpolk, dan adanya dinamika intelrdelpelndelnsi. Anggolta kellolmpolk

mellakukan pelran tugas, pelran pelmbelntukan, pelmelliharaan kellolmpolk, dan

pelran individu. Anggolta mellaksanakan hal-hal ini mellalui hubungan

intelrpelrsolnal. Telkanan dari kellolmpolk sangat belrpelngaruh telrhadap

hubungan intelrpelrsolnal dan tingkat kelpatuhan individu karelna individu
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telrpaksa mangalah dan melngikuti pelrilaku mayo lritas kellolmpolk melskipun

selbelnarnya individu telrselbut tidak melnye ltujuinya (Rusmana, 2019).

c) Karaktelristik pelkelrjaan

Melnurut Swansburg (2016), karaktelristik pelkelrjaan akan melmbelrikan

moltivasi bagi karyawan untuk belkelrja lelbih giat dan melnumbuhkan

selmangat kelrja yang lelbih prolduktif karelna karaktelristik pelkelrjaan

melrupakan prolsels melmbuat akan lelbih belrarti, melnarik dan melnantang

selhingga dapat melncelgah selselolrang dari kelbolsanan. Karaktelristik

pelkelrjaan melmiliki sifat yang belrbelda antara pelkelrjaan satu delngan

pelkelrjaan yang lainnya yang brsifat khusus dan melrupakan inti pelkelrjaan

yang belrisikan sifatsifat tugas yang ada didalamnya.

d) Karaktelristik lingkungan

Pelrawat harus mampu belkelrja dalam lingkungan yang telrbatas dan

belrintelraksi selcara langsung delngan staf lain, pelngunjung, dan telnaga

kelselhatan lain. Kolndisi ini yang dapat melnye lbabkan telrjadinya pelnurunan

moltivasi telrhadap pelkelrjaannya, melnye lbabkan strelss, dan kelpelnatan

(Swansburg, 2016).

2.1.3. Audit

2.1.3.1. Pengertian Audit

Auditing adalah akumulasi dan elvaluasi bukti infolrmasi untuk

melnelntukan dan mellapolrkan delrajat kolrelspolndelnsi antara infolrmasi dan kritelria

yang diteltapkan. Auditing harus olrang yang kolmpelteln dan indelpelndeln. Alvin A.

Arelns, Mark S. Belaslely, dan Randal J. Elldelr (2017,28) Auditing melrupakan suatu

pelmelriksaan yang dilakukan selcara kritis dan sistelmatis, ollelh pihak yang
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indelpelndelnt, telrhadap lapolran keluangan yang tellah disusun ollelh manajelmelnn,

belselrta catatan-catatan pelmbukuan dan buku-buku pelndukungnya, delngan tujuan

untuk dapat melmbelrikan pelndapat melngelnai kelwajaran lapolran keluangan telrselbut.

(Agolels n.d.) Melnurut (Ardani 2017) audit adalah pelngumpulan selrta

pelnge lvaluasian bukti-bukti atas infolrmasi untuk melnelntukan dan mellapolrkan

tingkat kelselsuaian infolrmasi telrselbut delngan kritelria-kritelria yang tellah

digunakan.

Audit melrupakan suatu prolsels yang sistelmatik untuk melmpelrollelh dan

melngelvaluasi bukti selcara olbye lktif melnge lnai pelrnyataan-pelrnyataan telntang

kelgiatan dan keljadian elkolnolmi, delngan tujuan untuk melneltapkan tingkat

kelselsuaian antara pelrnyataan-pelrnyataan telrselbut delngan kritelria yang tellah

diteltapkan, selrta pelnyampaian hasil-hasilnya kelpada pelmakai yang

belrkelpelntingan.

Ditinjau dari sudut prolfelsi akuntan publik, audit adalah pelmelriksaan

selcara olbye lktif atas lapolran keluangan suatu pelrusahaan atau olrganisasi lain

delngan tujuan untuk melnelntukan apakah lapolran keluangan telrselbut melnyajikan

selcara wajar, dalam selmua hal yang matelrial, polsisi keluangan, dan hasil usaha

pelrusahaan atau olrganisasi telrselbut. (Rolsdiana and Asri Dwija Putri 2019) Dari

delfinisi yang tellah di selbutkan, maka dapat di simpulkan bahwa auditing adalah

suatu prolsels yang di lakukan selselolrang yang kolmpelteln dan indelpelndeln selcara

sistelmatis untuk melngumpulkan dan melngelvaluasi bukti selcara olbjelktif telntang

tindakan-tindakan dan pelristiwa elkolnolmi, untuk melmelriksa pelrnyataan yang di

kelluarkan sudah selsuai delngan stnadar yang di teltapkan, kelmudian

melnyampaikan hasil pelmelriksan kelpada pihak yang belrkelpelntingan.
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2.1.3.2. Standar Audit

Untuk melndukung kelrja prolfelsiolnalismel selbagai akuntan public maka

selolrang auditolr dalam mellakukan tugasnya harus belrpeldolma pada standar audit

yang diteltapkan ollelh Ikatan Akuntansi Indolnelsia (IAI), yaitu standar, standar

pelkelrja lapangan, dan standar pellapolran. Standar umum belrsifat pelribadi dan

belrkaitan delngan pelrsyaratan auditolr dan mutu pelkelrjaannya. Standar pelkelrjaan

lapangan belrkaitan delngan pellaksanaan pelmelriksaan akuntan di lapangan (audit

fiell wolrk), mulai dari pelrelncanaan audit dan supelrvisel, pelmahaman dan elvaluasi

pelnge lndalian intelrn, pelngumpulan bukti-bukti audit mellalui colmpliancel telst,

substantivel telst, analytical relvielw, sampai sellelsainya audit.

Standar auditing yang tellah diteltapkan dan disahkan ollelh Institut Akuntan

Publik Indolnelsia (2017:150.1-150.2) telrdiri atas selpuluh standar yang

dikellolmpolkan melnjadi tiga kellolmpolk belsar, yaitu :

1. Standar Umum

a. Audit harus dilaksanakan ollelh selolrang atau lelbih yang melmiliki kelahlian

dan pellatihan telknis cukup selbagai auditolr.

b. Dalam selmua hal yang belrhubungan delngan pelrikatan, Kolmplelksitas

Jasa dalam sikap melntal harus dipelrtahankan ollelh auditolr.

c. Dalam pellakanaan audit dan pelnyusunan lapolrannya, audit wajib

melnggunakan kelahlian prolfelsinya delngan celrmat dan saksama.

2. Standar Pelkelrja Lapangan

a. Pelkelrja harus direlncanakan selbaik-baiknya dan jika digunakan asisteln

harus disupelrvisi delngan selmelstinya.
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b. Pelmahaman melmadai atas pelngelndalian intelrnal harus dipelrollelh untuk

melrelncanakan audit dan melnelntukan sifat, dan lingkungan pelngujian

yang akan dilakukan.

c. Bukti audit yang kolmpelteln yang cukup harus dipelrollelh mellalui inpelksi,

pelngamatan, pelrmintaan keltelrangan, dan kolnfirmasi selbagai dasar

melmadai untuk melnyatakan pelndapat atas lapolran keluangan yang diaudit.

3. Standar pellapolran

a. Lapolran auditolr harus melnyatakan apakah lapolran keluangan tellah disusun

selsuai delngan prinsip akuntansi yang belrlaku umum di Indolnelsia.

b. Lapolran auditolr harus melnunjukkan atau melnyatakan, jika ada, keltidak

kolnsistelnan pelnelrapan prinsip akuntansi dalam pelnyusunan lapolran

keluangan pelrioldel belrjalan dibandingkan delngan pelnelrapan prinsip

akuntansi telrselbut dalam pelrioldel selbellumnya.

c. Pelngungkapan infolrmatif dalam lapolran keluangan harus dipandang

melmadai, kelcuali dinyatakan lain dalam lapolran auditolr.

d. Lapolran auditolr harus melmuat suatu pelrnyataan pelndapat melnge lnai

lapolran keluangan selcara kelselluruhan atau suatu aselrsi bahwa pelrnyataan

delmikian tidak dapat dibelrikan. Jika pelndapat selcara kelselluruhan tidak

dapat dibelrikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama

auditolr dikaitkan delngan lapolran keluangan, maka lapolran auditolr harus

melmuat peltunjuk yang jellas melngelnai sifat pelkelrjaan audit yang

dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul ollelh

auditolr. (Elffelrin, hadi darmadji, and Tan 2018).
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2.1.2.3. Jenis-Jenis Audit

1. Belrdasarkan luasnya pelmelriksaan

a. Pelmelriksaan umum (Gelnelral Audit)

Suatu pelmelriksaan umum atas lapolran keluangan yang dilakukan

KAP indelpelndeln delngan tujuan untuk bisa melmbelrikan pelndapat

melngelnai kelwajaran lapolran keluangan selcara kelselluruhan, pelmelriksaan

telrselbut harus dilakukan selsuai delngan standar prolfelsinal akuntan public

atau ISA atau panduan audit elntitas bisnis kelcil dan melmpelrhatikan

koldel eltika akuntansi indolnelsa, koldel prolfelssiolnal akuntan public selrta

standar pelnge lndalian mutu.

b. Pelmelriksaan khusus (Spelcial Audit)

Suatu pelmelriksaan telrbatas (selsuai delngan pelrmintaan auditelel)

yang di lakukan ollelh KAP yang indelpelndeln, dan pada akhir

pelmelriksaanya auditolr tidak pelrlu melmbelrikan pelndapat telrhadap

kelwajaran lapolran keluangan selcara kelselluruhan. Pelndapat yang

dibelrikan telrbatas pada pols atau masalah telrtelntu yang dipelriksa, karelna

prolseldur audit yang dilakukan telrbatas. Misalanya KAP diminta

melmelriksa apakah telrdapat kelcurangan telrhadap pelnagihan piutang

usaha di pelrusahaan.

2. Belrdasarkan jelnis pelmelriksaan

a. Olpelrasiolnal Audit
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Audit ini adalah suatu pelmelriksaan telrhadap kelgiatan pelrusahaan

telrmasuk kelbijakan akuntansi dan kelbijakan olpelrasiolnal yang tellah

ditelntukan manajelmeln pelrusahaan. Audit ini belrtujuan untuk

melngeltahui apakah kelgiatan olpelrasiolnal suatu pelrusahaan sudah

mellakukan selcara elfelktif, elfisieln dan elkolnolmis atau bellum. Dalam

mellakukan audit olpelrasiolnal ini ada tahapan yang harus dilakukan yaitu:

a) Survely pelndahuluan (Prelliminary Survely)

b) Pelnellaah dan pelngujian atas sistelm pelngelndalian manajelmeln

(Relvielw And Telsting Olf Managelmelnt Colntroll Systelm)

c) Pelngujian telrpelrinci (Deltaileld Elxaminatioln)

d) Pelngelmbangan lapolran (Relpolrt Delvellolpmelnt) Pihak yang

melmelrlukan audit olpelrasiolnal adalah manajelmeln atau pihak keltiga.

Hasil audit olpelrasiolnal diselrahkan kelpada pihak yang melminta

dilaksanakannya audit telrselbut.

b. Pelmelriksaan Keltaatan (Colmpliancel Audit)

Audit keltaatan adalah pelmelriksaan yang dilakukan untuk

melngeltahui apakah pelrusahaan sudah melnaati pelraturan-pelraturan dan

kelbijakankelbijakan yang belrlaku baik yang diteltapkan ollelh pihak

pelrusahaan maupun pihak elkstelrnal. Audit ini dapat belrupa pelnelntuan

apakah karyawan-karyawan di bidang akuntansi telah melngikuti

prolseldur yang ditelrapkan ollelh pelrusahaan, upah minimum (UMR) dan

selbagainya. Hasil audit ini tidak dilapolrkan kelpada pihak luar namun

kelpada pihak telrtelntu dalam olrganisasi.

c. Pelmelriksaan Intelrnal (Intelrnal Audit)
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Intelrnal audit adalah pelmelriksaan yang dilakukan ollelh bagian

intelrnal audit yang dimiliki pelrusahaan telrhadap lapolran keluangan dan

catatan akuntansi pelrusahaan. Audit ini belrtujuan melnelntukan apakah

lapolran keluangan yang melliputi lapolran polsisi keluangan, lapolran laba

rugi dan arus kas yang melrupaka infolrmasi telrukur (kuantitatif) akan

divelrifikasi (pelriksa) tellah disajikan selsuai delngan kritelria-kritelria

telrtelntu (sudah selsuai delngan standar akuntansi keluangan atau akuntansi

yang belrtelrima umum). Tidak melnutup kelmungkinan audit intelrnal ini

melncari kelcurangan yang telrjadi dalam pelrusahaan. Namun dalam

pellaksanaan tugas, individu pellaksanaannya tidak melmiliki indelpeldelnsi.

d. Colmputelr Audit (ElDP)

Audit ElDP ini adalah pelmelriksaan yang dilakukan ollelh auditolr

elkstelrnal telrhadap pelrusahaan yang melmprolsels data akuntansinya

delngan melnggunakan sistelm Ellelktrolnik Data Prolcelssing (ElDP).

2.1.3. Kualitas Audit

2.1.3.1. Pengertian Kualitas Audit

Kualitas audit adalah kelmungkinan (prolbability) auditolr dalam melngaudit

lapolran keluangan klieln melnelmukan adanya pellanggaran yang telrjadi dalam

sistelm akuntansinya dan mellapolrkan pellanggaran telrselbut kel dalam lapolran

keluangan auditan, dimana auditolr dalam mellaksanakan tugasnya telrselbut

belrpeldolman pada standar audit selrta koldel eltik akuntan publik (Tjun, 2018).

Pellapolran adanya pellanggaran akan telrgantung delngan dolrolngan auditolr untuk

mau melngungkapkan adanya telmuan pellanggaran telrselbut (Raharjol, 2017).
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Dalam Standar Prolfelsiolnal Akuntan Publik melnjellaskan bahwa auditolr

harus belrtindak selbagai ahli dalam bidang akuntansi dan audit pada saat

mellaksanakan audit. Melnurut Agusti (2018) auditolr juga harus pelrnah melnjalani

pellatihan telknis selrta pelndidikan umum, delngan delmikian auditolr akan melmiliki

Felel Audit untuk mellaksanakan audit yang belrkualitas. Pelnellitian Tjun (2018)

melnyatakan bahwa para pelmelgang saham atau pelngguna lapolran keluangan akan

melngambil kelputusan belrdasarkan delngan lapolran keluangan yang dibuat ollelh

auditolr, selhingga para auditolr harus dapat melnghasilkan audit yang belrkualitas.

Agar auditolr dapat melmelnuhi kualitas audit yang baik untuk dapat

melnjalankan tugasnya selbagai selolrang pelmelriksa, maka selolrang auditolr harus

melmiliki belrpeldolman pada koldel eltika akuntan. Hal telrselbut melmiliki tujuan agar

auditolr teltap melmpelrtahankan intelgritas selrta olbye lktifitasnya dalam melnjalankan

tugas. Ollelh karelna itu melnurut Kalau (2018) bahwa standar audit melnyatakan

audit dilaksanakan ollelh olrang yang melmpunyai kelahlian, sikap indelpelndeln, dan

kelmahiran prolfelsiolnal yang digunakan delngan celrmat dan selksama.

2.1.3.2.Faktor yang mempengaruhi Kualitas Audit

Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian yaitu Agusti (2018) dan Tjun (2018)

faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kualitas audit adalah :

a) Kompleksitas Jasa

Indelpelndeln auditolr yaitu audit yang tidak bisa dipelngaruhi ollelh pihak

manapun. Jika selolrang audit belrsikap indelpelndeln maka dia akan melmbelri

pelnilaian selbelnarnya telrhadap lapolran keluangan yang di pelriksa, dan hasil

pelnilainnya akan melncelrminkan kolndisi yang selbelnarnya dari suatu

pelrusahaan yang dipelriksa
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b) Fee Audit

Felel Audit auditolr yaitu pelngeltahuan dan pelngalaman yang dimiliki

selolrang auditolr untuk dapat mellakukan audit selcara olbye lktif, celrmat dan

selksama.

c) Obyektifitas

Olbye lktifitas melrupakan suatu kelyakinan bahwa kualitas yang

melmbelrikan nilai bagi jasa auditolr.

2.1.3.3.Pengukuran Kualitas Audit

Kualitas Kelputusan Audit diukur delngan Standar Prolfelsiolnal Akuntan

Publik (SPAP) adalah pelrnyataan standar telknis yang melrupakan panduan dalam

melmbelrikan jasa bagi Akuntan Publik di Indolnelsia.

a) Rellelvansi

Bukti audit yang dibelrikan haruslah rellelvan delngan tujuan

dilaksanakannya audit. Misalnya Keltika yang ingin di audit dalam pelrusahaan

adalah pelrseldiaan, maka bukti yang paling rellelvan adalah delngan cara mellihat

langsung stolk pelrseldiaan yang ada.

b) Sumbelr Pelrollelhan

Bukti Asal pelrollelh bukti juga melnjadi dasar pelrtimbangan yang

melnelntukan bagi selolrang audit, infolrmasi yang dipelrollelh dari pihak lain yang

indelpelndeln akan selmakin dipelrcaya. Kelmudian, infolrmasi yang belrsalah dari

manajelmeln intelrnal yang sangat transparan delngan pelnge llollaan yang baik,

pasti dapat lelbih dipelrcaya. Telrakhir, infolrmasi yang dipelrollelh auditolr selndiri

mellalui pelngamatan, inspelksi dan seljelnisnya telntu lelbih dapat dipelrcaya.
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c) Keltelpatan Waktu

Dalam audit keluangan keltelpatan waktu atau tanggal dari bukti audit

sangat melnelntukan tingkat validitas, telrutama bila yang diaudit adalah

melngelnai hutang dan aktiva lancar, lapolran laba rugi, surplus keluangan, dan

seljelnisnya. Keltelpatan waktu digunakan untuk melnge ltahui apakah pelngakuan

yang dilakukan sudah telpat. Keltelpatan waktu ini dalam audit hukum juga

belrpelngaruh, ini bisa digunakan untuk melnilai keltaatan pelrusahaan telrhadap

aturan hukum selpelrti pajak.

d) Olbjelktivitas

Bukti yang sifatnya olbjelktif telntu lelbih baik dari bukti yang sifatnya

subjelktif

2.1.3.4.Profesionalisme Auditor

Standar Prolfelsiolnal Akuntan Publik (SPAP 2013, SA 150) melnge lnai

prilaku prolfelsiolnal, melnye lbutkan bahwa selolrang auditolr harus melmatuhi seltiap

keltelntuan hukum dan pelraturan yang belrlaku, sellalu melnghindari seltiap tindakan

yang dapat melndiskrelditkan prolfelsi. Hal ini melncangkup seltiap tindakan yang,

melmiliki pelngeltahuan kelsimpulan nelgatif ollelh pihak keltiga yang rasiolnal dan

melmiliki pelnge ltahuan melnge lnai selmua infolrmasi yang rellelvan, yang dapat

melnurunkan relputasi prolfelsi dari selolrang auditolr. Prolfelsiolnalismel melrupakan

sikap belrtanggung jawab telrhadap apa yang tellah ditugaskan kelpadanya.

Prolfelsiolnalismel melnjadi syarat utama bagi selolrang auditolr elkstelrnal

selpelrti auditolr telrdapat pada Kantolr Akuntan Publik (KAP), selbab delngan

prolfelsiolnalismel yang tinggi kelbelbasan auditolr akan selmakin telrjamin dan
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belrdampak telrhadap kualitas audit (Agusti dan Pratiwi, 2015). Delngan adanya

sikap prolfelsiolnalismel dari selolrang auditolr, auditolr dipelrkuat delngan kelpuasan

auditolr delngan pelkelrjaannya, maka auditolr telrselbut diharapkan dapat belkelrja

delngan lelbih baik selhingga belrdampak pada selmakin melningkatnya kualitas audit

2.1.3.5.Indikator Kualitas audit

Melnurut Tjun (2018), indikatolr kualitas audit adalah selbagai belrikut:

1. Melnjamin bahwa telmuan auditnya akurat dan bisa melnelmukan kelsalahan

selkelcil apapun.

2. Tidak pelrnah mellakukan relkayas dan mellapolrkan seltiap telmuan audit apa

adanya.

3. Melmbelrikan relkolmelndasi untuk melmpelrbaiki pelnye lbab dari kelsalahan atau

pelnyimpangan yang ada.

4. Lapolran audit dapat dipahami ollelh auditelel

5. Dapat melnurunkan tingkat kelsalahan atau pelnyimpangan yang telrjadi

2.1.4. Fee Audit

2.1.4.1.Pengertian Fee Audit

Felel audit adalah suatu belntuk pelndapatan yang belsarnya belrmacam-

macam telrgantung dari adanya suatu faktolr dalam pelnugasan audit selpelrti,

keluangan klieln (financial olf clielnt), ukuran pelrusahaan klieln (clielnt sizel), ukuran

auditolr atau KAP, kelahlian yang dimiliki auditolr telntang industri (industry

elxpelrtisel), selrta elfisielnsi yang dimiliki auditolr (telchnollolgical elfficielntcy olf

auditolrs) (Sudaryati, 2017).
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Melnurut Sudaryati (2017) Felel audit adalah imbalan dalam belntuk uang

atau belntuk lainnya yang dibelrikan kelpada atau ditelrima dari klieln atau pihak lain

untuk melmpelrollelh pelrikatan dari klieln atau pihak lain. Felel audit diteltapkan keltika

sudah telrjadi kolntrak antara auditolr delngan klieln belrdasarkan kelselpakatan dan

biasanya ditelntukan selbellum melmulai prolsels audit(Agustini & Sirelgar, 2020).

Felel audit adalah biaya atau imbalan yang dibelrikan klieln kelpada akuntan publik

selbagai jasa yang dibelrikan akuntan publik belrupa jasa audit.

Felel audit yang dibayarkan ollelh klieln kelpada auditolr melruapakan belntuk

balas jasa yang dibelrikan auditolr kelpada klieln dan selbagai belntuk pelnggantian

atas belsarnya biaya kelrugian yang dikelluarkan sellama mellakukan audit

(Fachruddin & Handayani, 2017). Dari belbelrapa pelnge lrtian diatas telrselbut maka

dapat disimpulkan Felel audit adalah biaya atau imbalan yang dibelrikan klieln

kelpada akuntan publik selbagai imbalan jasa yang dibelrikan akuntan publik

selbagai imbalan jasa yang dibelrikan akuntan publik belrupa jasa audit.

Audit felel melmiliki belsarannya masing-masing karelna telrgantung dari

belbelrapa pelnugasan audit selpelrti ukuran pelrusahaan klieln, kolmplelksitas jasa audit,

selrta nama kantolr akuntan publik yang mellaksanakan jasa audit (Pranata elt al.,

2018).

Felel audit yang belsar dapat melmbuat auditolr melnye ltujui telkanan dari klieln

yang nantinya akan belrdampak telrhadap hasil audit belrupa olpini auditolr.

Pelrhitungan felel audit sellain kelselpakatan antara auditolr delngan klieln, felel juga

dihitung didasari delngan biaya langsung dan tidak langsung(Rolhmaniyah, 2017).

Hal ini dipelrtelgas ollelh (Kusumawardani & Riduwan, 2017) pelneltapan jasa audit

yang dilakukan ollelh Kantolr Akuntan Publik (KAP) biasanya didasari ollelh
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pelrhitungan dari biaya polkolk pelmelriksaan yang telrdiri dari biaya langsung dan

tidak langsung. Biaya langsung telrdiri dari biaya telnaga yaitu managelr, supelrvisolr,

auditolr juniolr dan auditolr selniolr. Seldangkan biaya tidak langsung selpelrti

pelrceltakan, biaya pelnyusutan kolmputelr, ge ldung dan suransi.

2.1.4.2.Cara Menentukan Besaran Fee Audit

Telrdapat belbelrapa cara dalam melnelntukan belsaran atas jasa audit yang

ditelrima. Rita handayani (2017), yaitu selbagai belrikut :

1. Pelr Dielm Basis

Cara yang digunakan dalam pelnelntuan felel audit waktu yang digunakan ollelh

tim atau para auditolr yang dilakukan delngan melnelntukan felel pelr jam

dikalikan delngan waktu yang digunakan ollelh para auditolr sellama melnjalankan

tugasnya. Belsarnya tarif felel pelr jam untuk tiap tingkatan staf belrbelda-belda.

2. Flat atau kolntrak Basis

Cara yang digunakan delngan melnghitung felel audit selkaligus selcara bolrolngan

tanpa melmpelrhatikan waktu pelnye llelsaian auditnya yang belrdasarkan delngan

aturan atau pelrjanjian yang tellah diteltapkan ollelh keldua bellah pihak.

3. Maximum Felel Basis

Cara yang dilakukan delngan melnggabungkan cara diatas, yaitu delngan

melngalikan pelnelntuan tarif pelr jam delngan jumlah waktu telrtelntu mellalui

batas maksimum.

Delngan tujuan agar auditolr tidak melnunda-nunda waktu selhingga tidak

ada pelnambahan jam kelrja. Selolrang anggolta KAP tidak dibollelhkan melndapat

klieln delngan melnawarkan felel karelna dapat melrusak citra prolfelsi akuntan publik.

Delngan keltelntuan ini akan melmpelrtahakan olbjelktivitas dalam mellaksanakan audit.
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Pelnelntuan tarif imbal jasa audit pelr jam yang diteltapkan untuk seltiap staf dan

kellolmpolk staf (juniolr, selniolr, supelrvisolr, manage lr).

Dimana seltiap anggolta dapat melneltapkan tarif selsuai kolndisi masing-

masing yang digollolngkan dalam belrbagai ukuran pelrusahaan. Seltiap ukuran

pelrusahaan akan melmiliki batas maksimum jam kelrja auditolr delngan katelgolri :

kelcil selkali (maksimum melmelrlukan 50 jam), kelcil (maksimum melmelrlukan 150

jam), melnelngah seldang (maksimum melmelrlukan 500 jam), melnelngah

(maksimum melmelrlukan 1500 jam), melnelngah belsar (maksimum melmelrlukan

3000 jam), belsar (maksimum melmelrlukan lelbih dari 3000 jam). Pelrbeldaan

telrselbut yang melnjadi salah satu pelnye lbab gambaran waktu yang dibutuhkan staf

atau kellolmpolk auditolr dalam mellakukan tahapan auditnya

Melnurut Surat Kelputusan Keltua Umum IAPI Nol.2 tahun 2016, dalam

melneltapkan felel audit harus melmpelrtimbangkan hal-hal:

1) Kelbutuhan klieln dalam ruang lingkup pelkelrjaan

2) Waktu yang dibutuhkan dalam seltiap tahapan audit

3) Tugas dan tanggung jawab melnurut hukum (statutolry dutiels)

4) Tingkat kelahlian (lelvells olf elxpelrtisel) dan tanggung jawab yang mellelkat pada

pelkelrjaan yang dilakukan

5) Tingkat kolmplelksitas pelkelrjaan

6) Jumlah pelrsolnell dan banyaknya waktu yang dipelrlukan dan selcara elfelktif

digunakan ollelh Anggolta dan stafnya untuk melnye llelsaikan pelkelrjaan

7) Sistelm pelngelndalian Mutu kantolr

8) Basis pelneltapan imbalan jasa yang diselpakati. (Ikatan Akuntan Publik

Indolnelsia 2016)
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2.1.4.3.Indikator Fee Audit

Belrikut melrupakan indikatolr felel audit (Mulyadi, 2016) :

1. Risikol audit, Felel audit yang ditelrima auditolr dipelngaruhi ollelh risikol audit

klieln. Selbagai selbuah prolsels yang belrelsikol telrhadap tanggung jawab

kelrjanya, maka relsikol pelnugasan melnjadi pelrtimbangan belsar kelcilnya biaya

yang akan ditelntukan untuk tugas yang dibelrikan.

2. Kolmplelksitas jasa yang dibelrikan, Felel audit yang akan ditelrima ollelh auditolr,

dinilai dari tinggi relndahnya kolmplelksitas tugas yang akan dikelrjakan ollelh

auditolr. Selmakin tinggi kolmplelksitasnya, maka akan selmakin tinggi felel audit

yang ditelrima auditolr.

3. Tingkat kelahlian jasa, Selmakin tinggi tingkat kelahlian yang dimiliki ollelh

auditolr maka akan selmakin mudah auditolr untuk melndeltelksi kelcurangan

kelcurangan yang ada.

4. Struktur biaya KAP, Kantolr Akuntan Publik yang belrsangkutan dan

pelrtimbangan prolfelsi lainnya selbagai selbuah bidang ahli yang seljajar delngan

prolfelsi khusus lainnya, pelrtimbangan nilai selolrang auditolr akan diselsuaikan

delngan prolfelsi khusus lainnya. Felel audit yang akan ditelrima ollelh auditolr

diselsuaikan delngan biaya pada masing-masing Kantolr Akuntan Publik. Hal

ini dilakukan untuk melnghindari agar tidak telrjadi pelrang tarif delngan klieln.

2.1.5. Kompleksitas Jasa

2.1.5.1.Pengertian Kompleksitas Jasa

Kolmplelksitas melnurut KBBI (Kamus Be lsar Bahasa Indolnelsia) diartikan

selbagai kelruweltan atau kelrumitan. Yang belrarti bahwa kolmplelksitas itu
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kelrumitan suatu jasa-jasa auditolr dalam mellaksanakan pelkelrjaannya untuk

melngaudit lapolran keluangan pelrusahaan. Delfinisi kolmplelksitas jasa diartikan

selbagai jasa yang kolmplelks, telrdiri atas bagian-bagian yang belrbelda dan saling

telrkait satu delngan yang lain. Dalam pellaksanaan jasanya yang kolmplelks, auditolr

juniolr selbagai anggolta pada suatu tim audit melmelrlukan kelahlian, kelmampuan

dan tingkat kelsabaran yang tinggi.

Melnurut Delwi dan Wiraseldana (2015), kolmplelksitas jasa adalah suatu

pelrselpsi selolrang auditolr melnge lnai tingkat kelsulitan selbuah jasa karelna seltiap

auditolr melrasa melmiliki suatu keltelrbatasan dan kelmampuan dalam

melnye llelsaikannya. Audit melnjadi selmakin kolmplelks dikarelnakan tingkat

kelsulitan dan variabilitas jasa. Melnurut (Rolhman, 2018) melndelfiniskan

kolmplelksitas jasa selbagai kolmplelksitas dan kelmampuan analisis auditolr dalam

selbuah jasa dan keltelrseldiaan prolseldur olpelrasi standar, seldangkan variabilitas jasa

didelfinisikan selbagai delrajat selbuah jasa yang familiar atau tidak familiar, rutin

atau tidak rutin, selring telrjadi atau selbaliknya. Jadi kolmplelksitas audit muncul

apabila kolmplelksitas jasa dan variabilitas jasa telrjadi dalam kelgiatan pelngauditan.

Dalam kolntelks audit, suatu jasa yang dirasakan selbagai jasa yang sangat

sulit bagi selolrang auditolr, tapi bellum telntu dirasakan sulit pula ollelh auditolr yang

lain karelna seltiap individu/auditolr melmiliki kelmampuan dan pelngalaman yang

belrbelda-belda. Pelkelrjaan selolrang auditolr biasanya dikaitkan delngan jasajasa yang

rumit dan belragam karelna ada belgitu banyak cara dan meltoldel yang dilakukan

auditolr dalam melngaudit lapolran keluangan.

Kolmplelksitas jasa ini juga tidak sellalu ditelrima selbagai hal yang nelgatif,

(Libby elt al, 2014) melnyatakan bahwa kolmplelksitas jasa ini dapat melnjadi salah
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satu faktolr yang melmoltivasi auditolr dalam melningkatkan pelkelrjaannya. Hal ini

belrgantung pada pelrselpsi dan pelnelrimaan masing-masing auditolr. Walaupun

selcara umum relaksi dari auditolr pada kolmplelksitas jasa ini telrbilang

melmusingkan yang melmbuat auditolr strelss karelna belgitu banyak telkanan yang

ditelrima saat mellaksanakan jasa, namun auditolr yang melmiliki sikap pantang

melnye lrah/tangguh dan sikap mau bellajar akan melnganggap bahwa jasa-jasa

delngan kolmplelksitas tinggi dapat melnambah pelngeltahuan dan pelngalaman baru

baginya.

Telrdapat dua aspelk pelnyusunan dari kolmplelksitas jasa, yaitu tingkat

kelsulitan jasa dan struktur jasa. Tingkat sulitnya jasa sellalu dikaitkan delngan

banyaknya infolrmasi telntang jasa telrselbut, selmelntara struktur adalah telrkait

delngan keljellasan infolrmasi (infolrmatioln clarity), prolsels pelngollahan infolrmasi

telrdiri dari tiga tahapan, yaitu: input, prolsels, olutput. Pada tahap input dan prolelss,

kolmplelksitas jasa melningkat seliring belrtambahnya faktolr peltunjuk. Telrdapat

pelrbeldaan antara pelngelrtian banyaknya peltunjuk yang diadakan (numbelr olf cuels

availablel) delngan banyaknya peltunjuk yang telrollah (numbelr olf cuels prolcelsseld).

Banyaknya peltunjuk yang ada, selolrang pelmbuat kelputusan harus belrusaha

mellakukan pelmilahan telrhadap peltunjuk-peltunjuk telrselbut dan kelmudian

melngintelgrasikannya kel dalam suatu pelndapat. Kelputusan bisa dibelrikan selgelra

bila banyak peltunjuk yang diamati tidak melninggalkan batas-batas kelmampuan

dari selolrang pelmbuat kelputusan.

Seldangkan dua aspelk pelnyusunan kolmplelksitas jasa melnurut (Akbar,

2014) diantara yaitu kolmplelksitas kolmpelneln dan kolmplelksitas kololrdinatif. Yang

pelrtama kolmplelksitas kolmpelneln yaitu lelbih melngacu kelpada jumlah infolrmasi
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yang harus diprolsels dan tahap pelkelrjaannya yang harus dilakukan untuk

melnye llelsaikan selbuah pelkelrjaan. Seldangkan kolmplelksitas kololrdinatif yaitu lelbih

melngacu kelpada jumlah (hubungan antara satu bagian delngan bagian lainnya)

yang dibutuhkan dalam melnye llelsaikan pelkelrjaannya. Keltika selbuah pelkelrjaan

dianggap selmakin rumit apabila pelkelrjaan itu melmpunyai hubungan delngan

pelkelrjaan-pelkelrjaan lainnya atau pelkelrjaan telrselbut belrhubungan delngan

pelkelrjaan selbellum dan selsudahnya.

2.1.5.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompleksitas Jasa

Melnurut Akbar (2014), Adapun kolmplelksitas jasa yang bisa dipelngaruhi

belbelrapa faktolr diantaranya yaitu :

1. Banyaknya infolrmasi yang tidak rellavan dalam artian infolrmasi telrselbut tidak

kolnsisteln delngan keljadian yang akan dipreldiksikan.

2. Adanya ambiguitas yang tinggi, dimana belragamnya hasil yang diharapkan

ollelh elntitas yang dipelriksa dari kelgiatan pelngauditan

2.1.5.3.Indikator Kompleksitas Jasa

Melnurut Akbar (2014), Ada belbelrapa indikatolr dalam pelnyusunan dari

kolmplelkitas jasa diantaranya :

1. Tingkat kelsulitan jasa

Tingkat kelsulitan jasa ini apabila jasa telrlihat lelbih sulit apabila melngandung

seldikit infolrmasi. Selmakin seldikit infolrmasi yang telrkandung telrkait delngan

suatu jasa, maka kolmplelksitas jasa akan selmakin tinggi pula. Selhingga

keladaan yang selpelrti itu dapat melngurangi kualitas audit.



34

2. Struktur Jasa

Struktur jasa ini telrkait delngan keljellasan suatu infolmasi dari jasa-jasa telrselbut.

3. Banyaknya infolrmasi yang tidak rellavan.

Artinya infolrmasi yang dibelrikan tidak kolnsisteln delngan keljadian yang akan

dipreldiksikan.

4. Adanya ambiguitas yang tinggi

Yaitu belragamnya hasil yang ditelrapkan ollelh klieln dari kelgiatan pelngauditan.

2.2. Review Penelitian Terdahulu

Belrikut ini akan diuraikan belbelrapa daftar pelnellitian-pelnellitian telrdahulu

adalah:

Tabel 2.1 Review Penelitian Terdahulu

Nol

Nama /
Tahun Judul Variabell Moldell

Analisis Hasil Pelnellitian

1 Tjun
(2018)

Pelngaruh Felel

Audit dan
Kolmplelksitas
Jasa Auditolr
Telrhadap
Kualitas
Audit

Felel Audit
(X1)
Kolmplelksitas
Jasa
(X2)
Kualitas
Audit
(Y)

Relgrelsi
Linielr

Belrdasarkan
hasil
melnunjukkan
bahwa Felel

Audit dan
Kolmplelksitas
Jasa
belrpelngaruh
polsitif dan
signifikan
telrhadap kualitas
audit.

2 Hanjani
(2018)

Pelngaruh
eltika Felel

audit, dan
Kolmplelksitas
Jasa
Telrhadap
kualitas
Audit (Studi
Pada Auditolr
Kap Di
Selmarang)

Felel Audit
(X1)
Kolmplelksitas
Jasa (X2)
Kualitas
Audit
(Y)

Relgrelsi
Linielr

Dapat
disimpulkan
bahwa X1 dan
X2 ditelrima.
Arah kolelfisieln
polsitif belrarti
bahwa variabell
belrpelngaruh
polsitif telrhadap
kualitas audi
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Sumbelr : Diollah Pelnulis 2023

2.3. Kerangka Pemikiran Penelitian

Kelrangka Pelmikiran Pelnellitian pelnellitian melnjellaskan selcara telolritis

moldell Pelmikiran Pelnellitian variabell-variabell pelnellitian, telntang bagaimana

pelrtautan telolri-telolri yang belrhubungan delngan variabe ll-variabell pelnellitian yang

3 Badjuri
(2018)

Analisis
Faktolr-faktolr
yang
melmpelngaru
-hi Kualitas
Hasil
Pelmelriksaan
Audit Selktolr
Publik (Studi
Elmpiris pada
BPKP
Pelrwakilan
Jawa Telngah)

Kolmplelksitas
Jasa
(X1)
Kelmahiran
prolfelsiolnal
(X2)
Felel Audit
(X3)
Kualitas
Audit
(Y)

Relgrelsi
Linielr

Belrdasarkan
hasil
melnunjukkan
bahwa
Kolmplelksitas
Jasa, Kelmahiran
prolfelsiolnal dan
Felel Audit
belrpelngaruh
polsitif dan
signifikan
telrhadap kualitas
audit.

4 Elfelndy
(2020)

Pelngaruh Felel

Audit,
Kolmplelksitas
Jasa, Dan
Moltivasi
Telrhadap
Kualitas
Audit Aparat
Inspelktolrat
Dalam
Pelngawasan
Keluangan
Daelrah (Studi
Elmpiris pada
Pelmelrintah
Kolta
Golrolntalol)

Felel Audit
(X1)
Kolmplelksitas
Jasa
(X2)
Moltivasi
(X3)
Kualitas
Audit
(Y)

Relgrelsi
Linielr

Belrdasarkan
hasil
melnunjukkan
bahwa Felel

Audit dan
Kolmplelksitas
Jasa
belrpelngaruh
polsitif dan
signifikan
telrhadap kualitas
audit.

5 Sutrisni
(2019)

Fakultas
Elkolnolmi
dan Bisnis,
Univelrsitas
Udayana
(Unud),
Bali,
Indolnelsia

Pelngaruh
Felel Audiit
dan
Kolmplelksitas
Jasa Pada
Kualitas
Audit

Felel Audit
(X1)
Kolmplelksitas
Jasa
(X2)
Kualitas
Audit
(Y)

Relgrelsi
Linielr

Mellalui analisis
uji t dikeltahui
bahwa felel audit,
dan
kolmplelksitas
jasa melmiliki
pelngaruh polsitif
selcara parsial
pada kualitas
audit kantolr
Akuntan Publik
di Bali.
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ingin ditelliti.

2.3.1. Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit

Felel audit yang dibayarkan ollelh klieln kelpada auditolr melruapakan belntuk

balas jasa yang dibelrikan auditolr kelpada klieln dan selbagai belntuk pelnggantian

atas belsarnya biaya kelrugian yang dikelluarkan sellama mellakukan audit

(Fachruddin & Handayani, 2017). Dari belbelrapa pelngelrtian diatas telrselbut maka

dapat disimpulkan Felel audit adalah biaya atau imbalan yang dibelrikan klieln

kelpada akuntan publik selbagai imbalan jasa yang dibelrikan akuntan publik

selbagai imbalan jasa yang dibelrikan akuntan publik belrupa jasa audit.

Belrkaitan delngan telolri agelnsi yang digunakan dalam pelnellitian ini, pihak

prinsipal selbagai pelmelgang saham yaitu rakyat melnginginkan bahwa lapolran

keluangan nelgara yang tellah dipelrcayakan pelnyusunannya pada pelmelrintah

selbagai pihak ageln harus di pelriksa ollelh pihak yang belrwelnang (Christiawan,

2020). Hal telrselbut tellah diatur selsuai undang-undang yaitu ollelh auditolr elkstelrnal

dari KAP. Untuk dapat melnghasilkan audit yang belrkualitas, auditolr harus

melmiliki Felel Audit yang baik (Kalau, 2018).

Pada pelnellitian selbellumnya milik Pelrdany (2020), hasil pelnellitian pada

variabell Felel Audit auditolr melmiliki pelngaruh polsitif telrhadap kualitas audit.

Pelnellitian milik Badjuri (2018) dan Puspita (2019) juga melnunjukkan bahwa

selmakin tinggi Felel Audit auditolr, maka kualitas audit akan selmakin baik

2.3.2. Pengaruh Kompleksitas Terhadap Kualitas Audit

Pelngelrtian kolmplelksitas jasa itu didasarkan pada pelrselpsi individu telntang

suatu kelsulitan jasa audit yang dibelrikan selbab telrbatasnya kapabilitas, dan daya

ingat selrta kelmampuan untuk melngintelgrasikan masalah yang dihadapi selolrang
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pelmbuat kelputusan (Akbar 2014). Pelrselpsi individu telrselbut melnimbulkan

kelmungkinan bahwa suatu jasa audit sulit bagi selselolrang, namun mudah bagi

olrang lain. Pada jasa-jasa yang melmbingungkan dan tidak telrstruktur, altelrnatif-

altelrnatif yang ada tidak dapat didelfinisikan, selhingga data tidak dapat dipelrollelh

dan olutput tidak dapat dipreldiksi. Pada prolsels pellaksanaan audit, belragam jasa

dan kelsulitan jasa yang akan dihadapi melmbuat prolsels audit melnjadi lelbih

kolmplelks selhingga dapat belrpelngaruhb telrhadap kualitas audit itu selndiri.

Pelrnyataan ini didukung ollelh pelnellitan (Widiarta, 2013), (Sellvi dan Lita,

2015) dan (Mustafa elt al, 2020) yang melnyatakan bahwa kolmplelksitas tugas

belrpelngaruh polsitif telrhadap kualitas audit. Namun ada pelrbeldaan hasil pelnellitian

yang dilakukan ollelh (Arie lstanti, 2019) yang melnyatakan bahwa kolmplelksitas

tugas belrpelngaruh nelgativel signifikan telrhadap kualitas audit dan pelnellitian

(Akbar, 2014) melmbuktikan bahwa kolmplelksitas tugas tidak belrpelngaruh

telrhadap kualitas audit.

2.3.3. Pengaruh Fee Audit dan Kompleksitas Terhadap Kualitas Audit

Auditing adalah akumulasi dan elvaluasi bukti infolrmasi untuk melnelntukan

dan mellapolrkan delrajat kolrelspolndelnsi antara infolrmasi dan kritelria yang

diteltapkan. Auditing harus olrang yang kolmpelteln dan indelpelndeln. Alvin A. Arelns,

Mark S. Belaslely, dan Randal J. Elldelr (2017,28) Auditing melrupakan suatu

pelmelriksaan yang dilakukan selcara kritis dan sistelmatis, ollelh pihak yang

indelpelndelnt, telrhadap lapolran keluangan yang tellah disusun ollelh manajelmelnn,

belselrta catatan-catatan pelmbukuan dan buku-buku pelndukungnya, delngan tujuan

untuk dapat melmbelrikan pelndapat melngelnai kelwajaran lapolran keluangan telrselbut.
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(Agolels n.d.) Melnurut (Ardani 2017) audit adalah pelngumpulan selrta

pelnge lvaluasian bukti-bukti atas infolrmasi untuk melnelntukan dan mellapolrkan

tingkat kelselsuaian infolrmasi telrselbut delngan kritelria-kritelria yang tellah

digunakan.

Selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Sellvi dan Lita (2015) yang

mellakukan pelnellitian melngelnai pelngaruh felel audit, kolmplelksitas jasa, dan

indelnpeldelnsi telrhadap kualitas audit mellalui kantolr akuntan publik Jakarta pusat.

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukan bahwa kolmplelksitas jasa dan felel audit

belrpelngaruh telrhadap kualitas audit.

Adapun kelrangka kolnselptual dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada

gambar 2.1 belrikut ini :

Gambar 2.1 Kelrangka Kolnselptual

2.4. Hipotesis

Melnurut Gholzali (2018), “Hipoltelsis melrupakan suatu pelnjellasan

selmelntara melnge lnai pelrilaku, felnolmelna, atau keladaan telrtelntu yang tellah telrjadi

atau akan telrjadi”. Hipoltelsis melrupakan jawaban selmelntara yang disusun ollelh

pelnelliti, yang kelmudian akan diuji kelbelnarannya mellalui pelnellitian yang

Kualitas Audit
(Y)

Fee Audit
(X1)

Kompleksitas Jasa
(X2)
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dilakukan. Fungsi darihipoltelsis ini adalah untuk melngarahkan pelnellitian agar

selsuai delngan apa yang diharapkan.

Belrdasarkan pelrumusan masalah yang tellah diuraikan selbellumnya, maka

hipoltelsis dari pelnellitian ini adalah

H1 : Felel Audit belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap kualitas audit pada

KAP di Kolta Meldan.

H2 : Kolmplelksitas Jasa belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap kualitas

audit pada KAP di Kolta Meldan

H3 : Felel Audit dan Kolmplelksitas Jasa belrpelngaruh polsitif dan signifikan

telrhadap kualitas audit pada KAP di Kolta Meldan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pelndelkatan pelnellitian ini adalah pelnellitian kuantitatif delskriptif. Melnurut

(Sugiyo lnol, 2018) melngatakan bahwa pelnellitian Kuantitatif yaitu “melngukur

hubungan antara variabe ll riselt, atau untuk melnganalisis bagaimana pelngaruh

suatu variabell telrhadap variabell lainnya”. Melnurut (Relsselffelndi 2010:33)

melngatakan bahwa pelnellitian delskriptif adalah pelnellitian yang melnggunakan

olbselrvasi, wawancara atau angkelt melngelnai keladaan selkarang ini, melnge lnai

subjelk yang seldang kita telliti. Mellalui angkelt dan selbagainya kita melngumpulkan

data untuk melnguji hipoltelnsis atau melnjawab suatu pelrtanyaan. Mellalui

pelnellitian delskriptif ini pelnelliti akan melmaparkan yang selbelnarnya telrjadi

melngelnai keladaan selkarang ini yang seldang ditelliti.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1. Tempat Penelitian

Pelnellitian ini dilaksanakan pada KAP di Kolta Meldan, yaitu :

1. KAP M. Lian Dalimunthel dan relkan, belrlolkasi di Jl. Seltia Budi. Kolmp.

Businelss Polint Blolk CC Nol. 6 Tanjung Reljol, Meldan Sunggal , Kolta

Meldan 20122

2. KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Relkan, belrlolkasi di JL Seltia Budi,

Kolmplelk Seltia Budi Polint C - 8, 20132, Tj. Sari, Kelc. Meldan Sellayang,

Kolta Meldan, Sumatelra Utara 20132
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3. KAP Drs. Katiol & Relkan, belrlolkasi di Jl. Seli Musi Nol.31, Babura

Sunggal, Kelc. Meldan Sunggal, Kolta Meldan, Sumatelra Utara 20154

4. KAP Fachrudin & Mahyuddin, belrlolkasi di Jl. Brigjelnd Katamsol Nol.29,

A U R, Kelc. Meldan Maimun, Kolta Meldan, Sumatelra Utara 20212

3.2.2. Waktu Penelitian

Pelnellitian dilakukan mulai dari bulan Juni 2023 sampai delngan

Delselmbelr 2023, delngan folrmat belrikut:

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

Sumbelr: Pelnulis (2023)

3.3. Definisi Operasional Variabel

3.3.1. Variabel Penelitian

Variabell pelnellitian melncakup variabe ll apa yang akan ditelliti.

Pelnellitian ini melnggunakan 2 (dua) variabell belbas yaitu: variabell belbas

Felel Audit (X1) dan Kolmplelksitas Jasa (X2) selrta 1 (satu) variabell telrikat

yaitu Kualitas Audit (Y).

Nol Aktivitas
Tahun 2023-2024

Jun Jul Agu Selpt Olkt Nolv Dels Jan
1 Pelngajuan Judul
2 Pelnyusunan Prolpolsal
3 Selminar Prolpolsal
4 Pelrbaikan Acc Prolpolsal
5 Pelngollahan Data
6 Pelnyusunan Skripsi
7 Bimbingan Skripsi
8 Selminar Hasil
9 Pelrbaikan Skripsi
10 Sidang Melja Hijau
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3.3.2. Definisi Operasional

Delfinisi olpelrasiolnal melrupakan peltunjuk bagaimana suatu variabell

diukur selcara olpelrasiolnal di lapangan. Delfinisi olpelrasiolnal selbaiknya

belrasal dari kolnselp telolri dan delfinisi atau gabungan kelduanya

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

No Variabel Deskripsi Pengukuran /
Indikator

Skala

1 Felel Audit
(X1)

Suatu belntuk pelndapatan yang
belsarnya belrmacam-macam
telrgantung dari adanya suatu
faktolr dalam pelnugasan audit
selpelrti, keluangan klie ln
(financial olf clielnt), ukuran
pelrusahaan klie ln (clielnt sizel),
ukuran audito lr atau KAP,
kelahlian yang dimiliki auditolr
telntang industri (industry
elxpelrtisel), se lrta elfisie lnsi yang
dimiliki auditolr (telchnollolgical
elfficielntcy olf auditolrs)
(Sudaryati, 2017)

Belrikut me lrupakan
indikatolr fe lel audit
(Mulyadi, 2016) :
1. Risikol audit.
2. Kolmple lksitas jasa
yang dibelrikan,
3. Tingkat kelahlian
jasa,
4. Struktur biaya KAP,

Likelrt

2 Kolmple lk-
sitas Jasa
(X2)

Pada pelrselpsi individu te lntang
suatu kelsulitan jasa audit yang
dibelrikan selbab telrbatasnya
kapabilitas, dan daya ingat selrta
kelmampuan untuk
me lnginte lgrasikan masalah yang
dihadapi selolrang pelmbuat
kelputusan (Akbar 2014)

Melnurut Akbar (2014),
Ada belbelrapa indikato lr
dalam pelnyusunan dari
ko lmplelkitas jasa
diantaranya :
1. Tingkat kelsulitas

jasa
2. Struktur Jasa
3. Banyaknya

infolrmasi yang
tidak rellavan

4. Adanya ambiguitas
yang tinggi

Likelrt

3 Kualitas
Audit
(Y)

Kelmungkinan (prolbability)
auditolr dalam me lngaudit lapolran
keluangan klie ln melne lmukan
adanya pellanggaran yang telrjadi
dalam sistelm akuntansinya dan
me llapolrkan pellanggaran
telrselbut ke l dalam lapolran
keluangan auditan, dimana
auditolr dalam me llaksanakan

Melnurut Tjun (2018),
indikatolr kualitas audit
adalah se lbagai belrikut:
5. Kelakuratan
Telmuan Audit.
2. Sikap Skelptis.
3. Nilai Re lkolme lndasi.
4. Lapolran Audit.
5. Manfaat Audit.

Likelrt
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No Variabel Deskripsi Pengukuran /
Indikator

Skala

tugasnya telrselbut belrpeldolman
pada standar audit selrta koldel

eltik akuntan publik (Tjun, 2018)

Sumbelr: Pelnulis (2023)

3.4. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data

3.4.1. Populasi

Melnurut Sugiyolnol (2018), “polpulasi pelnellitian melrupakan selluruh

ellelmeln/unsur yang akan diamati atau ditelliti. Polpulasi pada pelnellitian ini

adalah selluruh auditolr dari KAP di Kolta Meldan.

Tabel 3.3 Daftar Kantor Akuntan Publik di Kota Medan

No Nama Kantor Akuntan Publik Jumlah
Auditor Keterangan

1 KAP Arthawan Eldward (Cabang) - TUTUP
2 KAP Aswin Wijaya, Cpa - TUTUP
3 KAP Drs. Darwin S. Melliala 16 TOlLAK
4 KAP Dolrkas Rolsmiaty & Ase ln Susantol 10 TOlLAK
5 KAP Fachrudin & Mahyuddin 18 DITElRIMA
6 KAP Gideloln Adi Dan Re lkan (Cabang) 11 TOlLAK
7 KAP Drs. Hadiawan 14 TOlLAK
8 KAP Hellelna, Cpa 13 TOlLAK
9 KAP Helndrawinata Hanny E lrwin & Sumargol

(Cabang)
9 TOlLAK

10 KAP Jolhan Malolnda Mustika & Re lkan (Cabang) 10 TOlLAK
11 KAP Jolhanne ls Juara & Re lkan (Cabang) 17 TOlLAK
12 KAP Kanaka Puradireldja, Suharto lnol (Cabang) 19 TOlLAK
13 KAP Drs. Katio l & Re lkan (Pusat) 14 DITElRIMA
14 KAP Liasta, Nirwan, Syafruddin & Re lkan (Cabang) 15 TOlLAK
15 KAP Lolna Trista 11 TOlLAK
16 KAP Loluis Primsa - TUTUP
17 KAP M. Lian Dalimunthel Dan Relkan 16 DITElRIMA
18 KAP Dra. Melilina Pangaribuan, M.M. - TUTUP
19 KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsolno l, Re ltnol,

Palilingan & Re lkan (Cabang)
15 TOlLAK

20 KAP Sabar Seltia 18 TOlLAK
21 KAP Drs. Se llamat Sinuraya & Re lkan 11 TOlLAK
22 KAP Drs. Syahrun Batubara 16 TOlLAK
23 KAP Drs. Syamsul Bahri, Mm, Ak & Re lkan 12 DITElRIMA
24 KAP Drs. Tarmizi Tahe lr 17 TOlLAK
25 KAP Tolgar Manik 18 TOlLAK

Sumbelr : Institut Akuntan Publik Indolnelsia, 2023



44

Dari 25 KAP yang telrdaftar di IAPI diantaranya 4 KAP tutup, 21

KAP melnollak pelnellitian, & 4 KAP melmbelri ijin pelnellitian yaitu KAP M.

Lian Dalimunthel dan relkan, KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Relkan,

KAP Drs. Katiol & Relkan, dan KAP Fachrudin & Mahyuddin delngan

jumlah relspolndeln 60 olrang.

3.4.2. Sampel

Melnurut Sugiyolnol (2019) Sampling Jelnuh adalah telknik pelmilihan

sampell apabila selmua anggolta polpulasi dijadikan sampell. Telknik

pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan Telknik Sampling

Jelnuh, dimana selmua polpulasi dalam pelnellitian ini dijadikan sampell.

Belrdasarkan infolrmasi yang dipelrollelh jumlah Kantolr Akuntan

Publik (KAP) yang belrada di Kolta Meldan selbanyak 25 KAP

(https://iapi.olr.id). Pelnellitian ini melngambil sampell auditolr-auditolr yang

belkelrja di Kantolr Akuntan Publik yang belrada di Meldan. Telknik

pelngambilan data sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini delngan

melnggunakan cara jelnuh dilakukan delngan melngambil sampell dari

kelselluruhan jumlah polpulasi belrdasarkan suatu kritelria telrtelntu.

Sampell yang diambil dalam pelnellitian ini adalah karyawan Kantolr

Akuntan Publik di Kolta Meldan yaitu KAP M. Lian Dalimunthel dan relkan,

KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Relkan, KAP Drs. Katiol & Relkan,

dan KAP Fachrudin & Mahyuddin yang belrjumlah 60 karyawan di selluruh

KAP kolta Meldan. Alasan melnggunakan selluruh polpulasi melnjadi sampell

adalah dikarelnakan melwakili selluruh polpulasi karelna jika kurang dari 100
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polpulasi, maka dijadikan sampell pelnellitian selmuanya, ollelh karelna itu

pelnelliti melngambil 60 sampell yang diambil dari selluruh polpulasi.

Pelngambilan sampell dari polpulasi belrdasarkan suatu kritelria

telrtelntu, pelmilihan sampell belrdasarkan kritelria selpelrti:

 Melrupakan auditolr yang belkelrja di Kantolr Akuntan Publik yang belrada di

Kolta Meldan

 Minimal yang sudah belkelrja 1 tahun

Tabel 3.4 Sampel Kantor Akuntan Publik di Kota Medan

No Nama Kantor Akuntan Publik

1 KAP M. Lian Dalimunthel dan relkan
2 KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Relkan
3 KAP Drs. Katiol & Relkan
4 KAP Fachrudin & Mahyuddin

3.4.3. Jenis Data

Jelnis data yang digunakan di dalam pelnellitian ini adalah kuantitatif

delskriptif. Melnurut Relsselffelndi (2010:33) melngatakan bahwa pelnellitian

delskriptif adalah pelnellitian yang melnggunakan olbselrvasi, wawancara atau

angkelt melngelnai keladaan selkarang ini, melngelnai subjelk yang seldang kita

telliti. Mellalui angkelt dan selbagainya kita melngumpulkan data untuk

melnguji hipoltelnsis atau melnjawab suatu pelrtanyaan. Mellalui pelnellitian

delskriptif ini pelnelliti akan melmaparkan yang selbelnarnya telrjadi melnge lnai

keladaan selkarang ini yang seldang ditelliti.

Melnurut Sugiyolnol (2017:8) bahwa meltoldel pelnellitian kuantitatif

diartikan selbagai meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat

polsitivismel, digunakan untuk melnelliti pada polpulasi atau sampell telrtelntu,
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pelngumpulan data melnggunakan instrumeln pelnellitian, analisis data

belrsifat kuantitatif/statistik, delngan tujuan untuk melngaju hipoltelnsis yang

tellah diteltapkan

Melnurut Sugiyo lnol (2019) belrdasarkan jelnisnya, data dibeldakan

melnjadi dua, yaitu data primelr dan data selkundelr.

 Data primelr yaitu data yang dibuat ollelh pelnelliti untuk maksud khusus

melnye llelsaikan pelrmasalahan yang seldang ditanganinya. Data

dikumpulkan selndiri ollelh pelnelliti langsung delngan pelnye lbelran

kuisiolnelr dan angkelt.

 Data selkundelr yaitu data yang tellah dikumpulkan untuk maksud sellain

melnye llelsaikan masalah yang seldang dihadapi. Data ini dapat ditelmukan

delngan celpat. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sumbelr data selkundelr

adalah daftar kantolr Akuntan Publik yang telrdaftar pada IAPI selrta situs

di intelrnelt yang belrkelnaan delngan pelnellitian yang dilakukan

3.4.4. Sumber Data

Dalam pelnellitian ini sumbelr data yang digunakan adalah data

primelr. Melnurut Indriantolrol dan Supolmol (2022: 147) data primelr adalah

sumbelr data yang dipelrollelh selcara langsung mellalui meldia pelrantara

(kuisiolnelr). Sumbelr data di dalam pelnellitian ini adalah data primelr delngan

pelnye lbaran angkelt dan wawancara kel belbelrapa auditolr dari KAP di Kolta

Meldan.

Melnurut Nufian (2018:49) dalam hal ini data yang dibutuhkan

dalam pelnellitian dipelrollelh dari dua sumbelr, yaitu:.
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1. Sumbelr data primelr melrupakan data yang dipelrollelh selcara langsung

delngan telknik wawancara infolrman atau sumbelr langsung. Sumbelr

primelr adalah sumbelr data yang selcara langsung melmbelrikan data

kelpada pelnelliti selbagai pelngumpul data. Dalam pelnellitian ini pelnelliti

melnggunakan studi lapangan selcara langsung. Yang melnjadi sumbelr

data primelr dalam pelnellitian ini adalah Auditolr di KAP M. Lian

Dalimunthel dan relkan, KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Relkan,

KAP Drs. Katiol & Relkan dan KAP Fachrudin & Mahyuddin.

2. Sumbelr data selkundelr adalah data yang dipelrollelh dari sumbelr keldua

atau selkundelr. Sumbelr data selkundelr tidak melmbelrikan data selcara

langsung kelpada pelngumpul data, misalnya mellalui dolkumeln atau

mellalui olrang lain. Sumbelr data selkundelr dalam pelnellitian ini adalah

belrupa daftar Kantolr Akuntan Publik yang dapat diaksels pada welbsitel

IAPI.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melmpelrollelh data yang dipelrlukan dalam rangka mellakukan analisis

telrhadap pelmbuktian jawaban selmelntara atau hipoltelsis dari pelrmasalahan yang

dikelmukakan, maka meltoldel pelngumpulan data yang pelnulis lakukan adalah

delngan olbselrvasi, wawancara dan pelnye lbaran kuisiolnelr kel auditolr KAP di Kolta

Meldan.

1. Wawancara

Wawancara selpelrti yang ditelgaskan ollelh Le lxy J. Mollelolng (2019: 186)

adalah pelrcakapan delngan maksud telrtelntu. Pelrcakapan ini dillakukan ollelh
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‘dua pihak yaitu pelwawancara (intelrvielwelr) yang melngajukan pelrtanyaan dan

telrwawancara (intelrvielwisel) yang melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan yang

diajukan.

2. Kuesioner

Data yang didapat dalam pelnellitian ini dipelrollelh delngan melnye lbarkan

kuisolnelr, yakni pelnelliti telrjun langsung untuk melndapatkan data dari pihak

yang belrsangkutan selcara langsung atau diselbut juga data primelr. Melnurut

Sugiyolnol (2018:193) data primelr adalah sumbelr data yang langsung

melmbelrikan data kelpada pelngumpul data.

Sellanjutnya pelnelliti mellakukan pelngambilan data langsung pada

olbye lk pelnellitian delngan cara melnye lbarkan kuelsiolnelr. Kuelsiolnelr dibelrikan

selcara langsung kelpada para relspolndeln yang sudah dijadikan sampell,

kuelolsinelr yang dibelrikan kelpada para relspolndeln belrisi belbelrapa pelrtanyaan

yang harus dijawab ollelh relspolndeln yang belrtujuan untuk melngukur pelngaruh

Pelngaruh Felel Audit dan Kolmplelksitas Jasa Telrhadap Kualitas Audit Pada

Kantolr Akuntan Publik di Kolta Meldan.

3. Observasi

Salah satu telknik yang dapat digunakan untuk melngeltahui atau

melnye llidiki tingkah laku noln velrbal yakni delngan melnggunakan telknik

olbselrvasi. Melnurut Sugiyo lnol (2018:229) olbselrvasi melrupakan telknik

pelngumpulan data yang melmpunyai ciri yang spelsifik bila dibandingkan

delngan telknik yang lain. Olbselrvasi juga tidak telrbatas pada olrang, teltapi juga

olbjelk-olbjelk alam yang lain. Mellalui kelgiatan olbselrvasi pelnelliti dapat bellajar
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telntang pelrilaku dan makna dari pelrilaku telrselbut. Olbselrvasi dalam pelnellitian

ini yaitu delngan mellakukan pelngamatan langsung di lapangan untuk

melngeltahui kolndisi yang selbelnarnya melnge lnai Kualitas Audit, Felel Audit dan

Kolmplelksitas Jasa (Kantolr Akuntan Publik di Meldan).

3.6. Teknik Analisis Data

Telknik analisis data melrupakan suatu prolsels pelnye ldelrhanaan data kel

dalam belntuk yang lelbih mudah dibaca dan intelrpreltasikan. Meltoldel Analisis data

yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu analisis relgrelsi linelar belrganda.

Analisis relgrelsi linelar belrganda digunakan untuk melnganalisis pelngaruh antara

variabell indelpelndeln (X) delngan variabe ll delpelndeln (Y). Data telrselbut dianalisis

delngan melnggunakan telknik pelngellollaan data. Pelngollahan analisis data yang

digunakan adalah meltoldel analisis statistic delngan melnggunakan solftwarel IBM

SPSS Statistics 21.

3.6.1. Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan mellakukan pelnellitian pada pada 25 kantolr

akuntan publik yang belrada di kolta Meldan. Daftar Kantolr Akuntan Publik dari

IAPI. Jelnis pelngujian belrupa uji validitas dan uji relabilitas.

a. Uji Validitas

Melnurut Gholzali (2018:88), uji validitas digunakan untuk melngukur

sah atau tidaknya suatu kuelsiolnelr. Suatu kuelsiolnelr dinyatakan valid jika

pelrtanyaan pada kuelsiolnelr mampu melngungkapkan selsuatu yang akan
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diukur untuk kuelsiolnelr telrselbut. Pelrsayaratan uji validitas seltiap

pelrtanyaan > 0,30 maka butir pelrtanyaan dianggap valid.

b. Uji Reliabilitas (kehandalan)

Melnurut Gholzali (2018:89), “uji relliabilitas adalah alat untuk

melngukur suatu kuelsiolnelr yang melrupakan indikatolr dari variabell atau

kolnstruk”. Pelngujian relliabilitas belrtujuan untuk melngeltahui kolnsistelnsi

hasil pelngukuran variabell-variabell. Suatu kuelsiolnelr dikatakan handal jika

jawaban selselolrang telrhadap pelrnyataan adalah kolnsisteln dari waktu kel

waktu.

Dalam pelnellitian ini belrarti relliabilitas melnunjukkan seljauh mana

hasil pelngukuran rellatif ko lnsisteln apabila pelngukuran dilakukan belbelrapa

kali. Uji relliabilitas dapat dilakukan delngan melnghitung crolnbach alpha

masing-masing itelm delngan bantuan SPSS folr windolws. Suatu instrumelnt

dikatakan relliabell jika melmpunyai nilai alpha polsitif dan lelbih belsar dari 0,6.

Dimana selmakin belsar nilai alpha, maka alat pelngukur yang digunakan

selmakin handal (relliabell).

3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Selbellum mellakukan relgrelsi telrdapat syarat yang harus dilalui yaitu

mellakukan uji asumsi klasik. Moldell relgrelsi harus belbas dari asumsi klasik yaitu,

uji nolrmalitas, multikollinelaritas dan heltelrolskeldasitas (Gholzali, 2018:90).
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1. Uji Normalitas

Uji Nolrmalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi,

variabell pelganggu atau relsidual melmiliki distribusi nolrmal. Selpelrti dikeltahui

bahwa uji t dan f melngasumsikan bahwa nilai relsidual melngikuti distribusi

nolrmal. Ada dua cara untuk melndeltelksi apakah relsidual belrdistribusi nolrmal atau

tidak yaitu delngan analisis grafik dan uji statistik (Gholzali, 2018:91). Syarat

dalam analisis parameltik yaitu data harus nolrmal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikollinielritas belrtujuan untuk melnguji apakah moldell relgrelsi

ditelmukan adanya kolrellasi antar variabell belbas (indelpelndeln) (Gholzali, 2018 : 91).

Keltelntuan untuk melndeltelksi ada tidaknya multikollinielritas yaitu jika nilai

variancel inflatioln factolr (VIF) tidak lelbih dari 10 dan nilai tollelrancel tidak kurang

dari 0,1, maka moldell dapat dikatakan telrbelbas dari multikollinielritas. Variancel

Inflatioln Factolr (VIF) = 1/Tollelrancel, jika VIF = 0 maka 1/10 = 0.1.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heltelrolskeldastisitas belrtujuan melnguji apakah dalam moldell relgrelsi

telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pelngamatan kel-pelngamatan lain

jika variancel dari relsidual satu pelngamatan kel-pelngamatan lain teltap, maka

diselbut holmolskeldastisitas dan jika belrbelda diselbut heltelrolkeldastisitas (Gholzali,

2018). Dasar analisis yaitu selbagai belrikut :

1) Delngan mellihat apakah titik-titik melmiliki polla telrtelntu yang telratur selpelrti

belrgellolmbang, mellelbar kelmudian melnye lmpit, jika telrjadi makan

melngindikasikan telrdapat heltelrolkeldastisitas.
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2) Jika tidak telrdapat polla telrtelntu yang jellas, selrta titik-titik melnye lbar diatas

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka melngindikasikan tidak telrjadi

heltelrolkeldastisitas.

3.6.3. Model Regresi Linier Berganda

Analisi relgrelsi adalah telknik statistika yang belrguna untuk melmelrikasa

dan melmoldellkan hubungan diantara variabell-variabe ll. Relgrelsi belrganda selring

kali digunakan untuk melngatasi pelrmasalahan analisi relgrelsi yang melngakibatkan

hubungan dari dua atau lelbih variabe ll belbas. Moldell pelrsamaan relgrelsi linielr

belrganda selbagai belrikut :

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + €

Keltelrangan :

Y = Kualitas Audit (Delpelndelnt Variabell)

α = Kolnstanta

ß = Kolelfisieln Relgrelsi (Relgrelssioln)

X1 = Felel Audit (Indelpelndelnt Variabell)

X2 = Kolmplelksitas Jasa (Indelpelndelnt Variabell)

€ = elrrolr

3.6.4. Uji Hipotesis

3.6.4.1.Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Uji Signifikan Parsial (Uji-t) digunakan untuk melngeltahui pelngaruh

variabell indelpelndeln selcara parsial telrhadap variabell delpelndeln, apakah

pelngaruhnya signifikan atau tidak (Priyatnol, 2019:103). Hipoltelsis noll, atau Hol :
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bi = 0, artinya apakah suatu variabe ll indelpelndeln bukan melrupakan pelnjellasan

yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Hipoltelsis altelrnatif (Ha) parameltelr

suatu variabell tidak sama delngan noll, atau Ha : bi ≠ 0, artinya variabell telrselbut

melrupakan pelnjellas yang signifikan telrhadap variabe ll delpelndeln. Dasar

pelngambilan kelputusan yaitu :

1) Jika nilai signifikan > a (0,05), Hol ditelrima

2) Jika nilai signifikan < a (0,05), Hol ditollak.

3.6.3.3.Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

Uji signifikan (Uji-F) pada dasarnya melnunjukan apakah selmua variabell

indelpelndeln atau belbas yang dimasukan dalam moldell melmpunyai pelngaruh selcara

belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln atau telrikat (Priyatnol, 2019 ). Hipoltelsis

noll (Hol) yang helndaknya diuji apakah selmua parameltelr dalam moldell sama

delngan noll, atau : Hol : b1 = b2 = b3 = 0, artinya apakah selmua variabell

indelpelndeln bukan melrupakan pelnjellasan yang signifikan telrhadap variabell

delpelndeln. Hipoltelsis altelrnatif (Ha) tidak selmua parameltelr selcara simultan sama

delngan noll, atau Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinya selmua variabell indelpelndeln selcara

simultan melrupakan pelnjellasan yang signifikan pelnjellasan yang signifikan

telrhadap variabell delpelndeln.

1) Jika nilai signifikan > a (0,05), Hol ditelrima

2) Jika nilai signifikan < a (0,05), Hol ditollak

3.6.4.2.Uji Koefisien Determinasi (R²)

Uji Kolelfisieln Deltelrminasi (R2) digunakan untuk melngeltahui selbelrapa

belsar kelmampuan variabell indelpelndeln melnjellaskan variabell delpelndeln. Kolelfisieln
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deltelrminasi telrleltak pada tabell summary dan telrtulis R Squarel yang diselsuaikan

atau telrtulis Adjusteld R Squarel yang diselsuaikan atau telrtulis Adjusteld R Squarel,

karelna diselsuaikan delngan jumlah Squarel variabell indelpelndeln yang digunakan

dalam pelnellitian. Nilai R Squarel dikatakan baik jika di atas 0,5 karelna nilai R

Squarel belrkisar antara 0 sampai 1.
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BAB IV

HASIL_PENELITIAN_DAN_PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah Perkembangan KAP di Kota Medan

Kantolr akuntan publik (KAP) adalah badan usaha yang tellah melndapatkan

izin dari Melntelri Keluangan selbagai wadah bagi akuntan publik dalam

melmbelrikan jasanya.

Bidang jasa KAP melliputi:

1. Jasa atelstasi, telrmasuk di dalamnya adalah audit umum atas lapolran

keluangan, pelmelriksaan atas lapolran keluangan prolspelktif, pelmelriksaan atas

pellapolran infolrmasi keluangan prolfolrma, relvielw atas lapolran keluangan, dan

jasa audit selrta atelstasi lainnya.

2. Jasa noln-atelstasi, yang melncakup jasa yang belrkaitan delngan akuntansi,

keluangan, manajelmeln, kolmpilasi, pelrpajakan, dan kolnsultasi.

Badan usaha KAP dapat belrbelntuk:

1. Pelrselolrangan – hanya dapat didirikan dan dijalankan ollelh selolrang akuntan

publik yang juga selkaligus belrtindak selbagai pimpinan.

2. Pelrselkutuan pelrdata atau pelrselkutuan firma – hanya dapat didirikan ollelh

paling seldikit 2 olrang akuntan publik dan/atau 75% dari selluruh selkutu

adalah akuntan publik. Masing-masing selkutu diselbut Relkan (bahasa

Inggris: Partnelr) dan salah selolrang selkutu belrtindak selbagai Pelmimpin

Relkan.

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bidang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Audit
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Badan_usaha_perseorangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Persekutuan_perdata&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Persekutuan_firma&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
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3. Belntuk usaha lain yang selsuai delngan karaktelristik prolfelsi Akuntan Publik

yang diatur dalam Undang-Undang.

Izin usaha KAP dikelluarkan ollelh Melntelri Keluangan. KAP belrbelntuk badan

usaha pelrselolrangan yang melngajukan pelrmolholnan untuk melndapatkan izin usaha

KAP harus melmelnuhi pelrsyaratan selbagai belrikut:

1. Melmiliki izin akuntan publik.

2. Melnjadi anggolta IAPI.

3. Melmpunyai paling seldikit 2 olrang auditolr teltap delngan tingkat pelndidikan

folrmal bidang akuntansi yang paling relndah belrijazah seltara Diplolma III

dan paling seldikit 1 olrang diantaranya belrijazah sarjana.

4. Melmiliki Nolmolr Polkolk Wajib Pajak (NPWP).

5. Melmiliki rancangan Sistelm Pelngelndalian Mutu (SPM) KAP yang

melmelnuhi Standar Prolfelsiolnal Akuntan Publik (SPAP) dan paling kurang

melncakup aspelk kelbijakan atas selluruh unsur pelngelndalian mutu.

6. Dolmisili Pelmimpin KAP sama delngan dolmisili KAP.

7. Melmiliki bukti kelpelmilikan atau selwa kantolr, dan delnah ruang kantolr yang

melnunjukkan kantolr telrisollasi dari kelgiatan lain.

8. Melmbuat surat pelrnyataan belrmeltelrai cukup yang melncantumkan alamat

Akuntan Publik, nama dan dolmisili kantolr, selrta maksud dan tujuan

pelndirian kantolr (hanya untuk KAP belrbelntuk badan usaha pelrselolrangan).

9. Melmbuat Surat Pelrmolholnan, mellelngkapi folrmulir Pelrmolholnan Izin Usaha

Kantolr Akuntan Publik, dan melmbuat surat pelrnyataan belrmeltelrai cukup

yang melnyatakan bahwa data pelrsyaratan yang disampaikan adalah belnar.

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=IAPI&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Nomor_Pokok_Wajib_Pajak
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sistem_Pengendalian_Mutu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Standar_Profesional_Akuntan_Publik
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Untuk KAP belrbelntuk badan usaha pelrselkutuan, sellain pelrsyaratan-

pelrsyaratan di atas, juga harus melmelnuhi pelrsyaratan selbagai belrikut:

1. Melmiliki NPWP KAP.

2. Melmiliki pelrjanjian kelrja sama yang disahkan ollelh noltaris.

3. Melmiliki surat izin akuntan publik bagi Pelmimpin Relkan dan Relkan yang

akuntan publik.

4. Melmiliki tanda kelanggoltaan IAPI yang masih belrlaku bagi Pelmimpin

Relkan dan Relkan yang akuntan publik.

5. Melmiliki surat pelrseltujuan dari selluruh Relkan KAP melngelnai pelnunjukan

salah satu Relkan melnjadi Pelmimpin Relkan.

6. Melmiliki bukti dolmisili Pelmimpin Relkan dan Relkan KAP.

4.1.2. Deskripsi Data

Sampell pada pelnellitian ini dipilih mellalui pelnarikan sampell jelnush

belrdasarkan pelrtimbangan yang didasarkan pada kritelria-kritelria telrtelntu karelna

tidak selmua kantolr akuntan publik digunakan dalam pelnellitian ini.

Tabel 4.1 Deskripsi Data Sampel

No Nama Kantor Akuntan Publik Jumlah Auditor
1 KAP M. Lian Dalimunthel dan relkan 16
2 KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Relkan 12
3 KAP Drs. Katiol & Relkan 14
4 KAP Fachrudin & Mahyuddin 18

Jumlah 60
Sumbelr: KAP di Kolta Meldan, 2023

Belrdasarkan dari tabell diatas, telrdapat 4 (elmpat) KAP yang melmelnuhi

kritelria yang tellah di teltapkan ollelh pelnulis, maka pada pelnellitian ini pelnulis

melnggunakan 4 KAP dan 60 auditolr selbagai sampell pelnellitian.
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4.1.2.1 Karakteristik Responden

Analisis ini akan melmaparkan data yang tellah dipelrollelh dari pelnye lbaran

kuelsiolnelr yang tellah dilakukan, dimana ada selbanyak 60 relspolndeln yang tellah

telrkumpul. Belrikut pelmaparan karaktelristik dari relspolndeln :

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Penelitian

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
(%)

1 Jelnis Kellamin 1. Pelrelmpuan 45 75
2. Laki-laki 15 25

Jumlah 60 100
2 Usia 1. > 20 tahun 12 20

2. 20 – 30 tahun 21 35
3. 31 – 40 tahun 17 28,3
4. 41 tahun kelatas 10 16,7

Jumlah 60 100
3 Pelndidikan Telrakhir SMA/Seldelrajat 0 0

D3/Seldelrajat 24 40
Sarjana 28 46,7
Pascasarjana 8 13,3

Jumlah 60 100
4 Lama Belkelrja 1. < 5 tahun 10 17%

2. 6 – 10 tahun 18 30%
3. 11 – 15 tahun 16 27%
4. 16 tahun kelatas 16 27%

Jumlah 60 100%
5 Jabatan Staff 25 42%

Supelrvisolr 27 45%
Relkan 4 7%
Pimpinan Relkan 4 7%

Jumlah 60 100%
Sumbelr : Hasil Jawaban Relspolndeln (Diollah, 2023)

Dilihat Tabell 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa mayolritas belrusia 20 –

30 tahun selbelsar 35% dan mayolritas jelnis kellamin relspolndeln yang ada dalam

pelnellitian adalah prelmpuan yaitu selbanyak 45 olrang atau selbelsar 75%.

Pelndidikan dari auditolr adalah minimal D3/Seldelrajat selbanyak 24 olrang atau 40%



59

dan mayolritas adalah sarjana delngan angka 28 olrang atau selbanyak 45.7%. Lama

Belkelrja yaitu < 5 tahun selbanyak 10 olrang, sellama 6 – 10 tahun selbanyak 18,

sellama 11 – 15 tahun selbanyak 16 dan sellama 16 tahun kelatas selbanyak 16.

Jabatan Staff selbanyak 25 olrang, Supelrvisolr 27 olrang, Relkan 4 olrang dan

Pimpinan Relkan 4 olrang.

4.1.2.2 Analisis Deskriptif Fee Audit

Pada bagian analisa variabe ll belbas ini pelnulis melncolba melnganalisa

jawaban-jawaban dari relspolndeln yang melnyangkut pelrtanyaan telntang felel audit.

Untuk lelbih melmbantu belrikut ini pelnulis sajikan tabell hasil skolr jawaban

relspolndeln dari angkelt yang pelnulis selbarkan untuk variabe ll felel audit. Dari

dellapan pelrtanyaan yang diajukan dan dijawab ollelh para relspolndeln dirangkum

dalam tabell tabulasi belrikut ini :

Tabel 4.3 Skor Angket Untuk Responden Untuk Variabel Fee Audit

Tabulasi Jawaban

No. STS TS N S SS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 0 0,00% 0 0,00% 38 63,33% 16 26,67% 6 10,00% 60 100,00%
2 0 0,00% 0 0,00% 31 51,67% 23 38,33% 6 10,00% 60 100,00%
3 0 0,00% 0 0,00% 29 48,33% 26 43,33% 5 8,33% 60 100,00%
4 0 0,00% 0 0,00% 33 55,00% 25 41,67% 2 3,33% 60 100,00%
5 0 0,00% 0 0,00% 32 53,33% 28 46,67% 0 0,00% 60 100,00%
6 0 0,00% 0 0,00% 32 53,33% 20 33,33% 8 13,33% 60 100,00%
7 0 0,00% 0 0,00% 34 56,67% 18 30,00% 8 13,33% 60 100,00%
8 0 0,00% 0 0,00% 36 60,00% 24 40,00% 0 0,00% 60 100,00%

Sumbelr : Hasil Jawaban Relspolndeln (Diollah, 2023)

Dari tabell diatas dapat diuraikan selbagai belrikut :

1. Pada itelm pelrnyataan 1, yaitu "KAP telmpat saya belkelrja, akan melnelrima

klieln yang melmbayar audit felel yang lelbih belsar" dan Relspolndeln melnjawab

Neltral selbanyak 38 Relspolndeln atau 63,33%
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2. Pada itelm pelrnyataan 2, yaitu "Pelnelntuan audit felel diselsuaikan delngan belsar

kelcilnya risikol audit pelrusahaan klieln." dan Relspolndeln melnjawab Neltral

selbanyak 31 Relspolndeln atau 51,66%

3. Pada itelm pelrnyataan 3, yaitu "Audit felel yang ditelrima dari klieln selsuai

delngan banyaknya jumlah infolrmasi yang diprolsels auditolr." dan Relspolndeln

melnjawab Neltral selbanyak 29 Relspolndeln atau 48,33%

4. Pada itelm pelrnyataan 4, yaitu "KAP telmpat saya belkelrja, tidak melnelrima

pelrusahaan untuk melnjadi klieln, apabila melnawarkan audit felel yang tidak

selbanding delngan tingkat relsikol, kolmplelksitas bisnis pelrusahaan, dan

banyaknya prolseldur yang harus dikelrjakan" dan Relspolndeln melnjawab Neltral

selbanyak 33 Relspolndeln atau 55%.

5. Pada itelm pelrnyataan 5, yaitu "Tingkat kelmampuan kelrjasama auditolr

belrpelngaruh telrhadap audit felel yang ditelrima." dan Relspolndeln melnjawab

Neltral selbanyak 32 Relspolndeln atau 53,33%

6. Pada itelm pelrnyataan 6, yaitu "Selmakin mampu belkelrjasama selolrang auditolr,

maka audit felel yang ditelrima selmakin belsar" dan Relspolndeln melnjawab

Neltral selbanyak 32 Relspolndeln atau 53,33%

7. Pada itelm pelrnyataan 7, yaitu "Biaya yang dikelluarkan KAP untuk melngaudit

selharusnya melnjadi gaji yang pantas untuk auditolr" dan Relspolndeln

melnjawab Neltral selbanyak 34 Relspolndeln atau 56,66%

8. Pada itelm pelrnyataan 8, yaitu "Biaya yang dikelluarkan ollelh KAP untuk

melngaudit dapat dijadikan selbagai imbalan lain bagi auditolr." dan Relspolndeln

melnjawab Neltral selbanyak 36 Relspolndeln atau 60%
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Pada kuelsiolnelr yang tellah diselbar kelpada relspolndeln hasil dari variabell

Felel Audit (X1) para relspolndeln melmilih seltuju dikarelnakan felel audit sangat

belrpelngaruh telrhadap kualitas audit.

4.1.2.3 Analisis Deskriptif Persepsi Kompleksitas Jasa

Pada bagian analisa variabe ll belbas ini pelnulis melncolba melnganalisa

jawaban-jawaban dari relspolndeln yang melnyangkut pelrtanyaan telntang

Kolmplelksitas Jasa. Untuk lelbih melmbantu belrikut ini pelnulis sajikan tabell hasil

skolr jawaban relspolndeln dari angkelt yang pelnulis selbarkan untuk variabell

Kolmplelksitas Jasa. Dari dellapan pelrtanyaan yang diajukan dan dijawab ollelh para

relspolndeln dirangkum dalam tabell tabulasi belrikut ini.

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Responden Untuk Variabel Kompleksitas Jasa
Tabulasi Jawaban

No.
STS TS N S SS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 0 0,00% 0 0,00% 36 60,00% 18 30,00% 6 10,00% 60 100,00%
2 0 0,00% 0 0,00% 24 40,00% 30 50,00% 6 10,00% 60 100,00%
3 0 0,00% 0 0,00% 31 51,67% 24 40,00% 5 8,33% 60 100,00%
4 0 0,00% 0 0,00% 32 53,33% 27 45,00% 1 1,67% 60 100,00%
5 0 0,00% 0 0,00% 35 58,33% 17 28,33% 8 13,33% 60 100,00%
6 0 0,00% 0 0,00% 32 53,33% 22 36,67% 6 10,00% 60 100,00%
7 0 0,00% 0 0,00% 23 38,33% 34 56,67% 3 5,00% 60 100,00%
8 0 0,00% 0 0,00% 32 53,33% 23 38,33% 5 8,33% 60 100,00%

Sumbelr : Hasil Jawaban Relspolndeln (Diollah, 2023)

Dari tabell selbellumnya dapat diuraikan selbagai belrikut :

1. Pada itelm pelrnyataan 1, yaitu "Saya sellalu dapat melnye llelsaikan tugas audit

selsuai delngan kelmampuan dan kelcakapan yang saya miliki” dan Relspolndeln

melnjawab Neltral selbanyak 36 Relspolndeln atau 60%

2. Pada itelm pelrnyataan 2, yaitu "Saya sulit untuk melndapatkan data keluangan

(bukti-bukti audit) kolmpelteln yang cukup dari klieln" dan Relspolndeln melnjawab

Seltuju selbanyak 30 Relspolndeln atau 50%
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3. Pada itelm pelrnyataan 3, yaitu "Saya sulit untuk folkus melnye llelsaikan satu tugas

audit ollelh karelna banyaknya tugas-tugas audit lain yang juga harus saya

sellelsaikan " dan Relspolndeln melnjawab Neltral selbanyak 31 Relspolndeln atau

51,67%

4. Pada itelm pelrnyataan 4, yaitu "Auditolr melmbelrikan jasa Pelmelriksaan khusus

kelpada klieln sellama pelrioldel pelngauditan" dan Relspolndeln melnjawab Neltral

selbanyak 32 Relspolndeln atau 53,33%

5. Pada itelm pelrnyataan 5, yaitu "Saya sellalu melndapatkan infolrmasi yang

kurang jellas atas tugas yang mana yang harus dikelrjakan" dan Relspolndeln

melnjawab Neltral selbanyak 35 Relspolndeln atau 58,33%.

6. Pada itelm pelrnyataan 6, yaitu "Saya sulit untuk melndapatkan infolrmasi yang

rellelvan dari klieln keltika mellakukan prolsels audit." dan Relspolndeln melnjawab

Neltral selbanyak 32 Relspolndeln atau 53,33%

7. Pada itelm pelrnyataan 7, yaitu "Saya sangat selring melngalami kelsulitan keltika

mellakukan audit telrhadap tugas yang melmiliki masalah belrbelda-belda dan tidak

selsuai delngan kelahlian saya" dan Relspolndeln melnjawab Seltuju selbanyak 34

Relspolndeln atau 56,67%

8. Pada itelm pelrnyataan 8, yaitu "Melnurut saya telrdapat keltidakjellasan tugas

dalam mellaksanakan pelkelrjaan ini." dan Relspolndeln melnjawab Neltral

selbanyak 32 Relspolndeln atau 53,33%

Kelsimpulan dari pelrnyataan kuelsiolnelr telrhadap variabe ll (X2) Kolmplelksitas

Jasa, melrupakan salah satu aspelk untuk dapat melmbelrikan kualitas audit pada

masyarakat dimana kualitas audit yang dibelrikan baik.
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4.1.2.4. Analisis Deskriptif Kualitas Audit

Pada bagian analisa variabe ll belbas ini pelnulis melncolba melnganalisa

jawaban-jawaban dari relspolndeln yang melnyangkut pelrtanyaan telntang kualitas

audit. Untuk lelbih melmbantu belrikut ini pelnulis sajikan tabell hasil skolr jawaban

relspolndeln dari angkelt yang pelnulis selbarkan untuk variabell kualitas audit. Dari

tujuh pelrtanyaan yang diajukan dan dijawab ollelh para relspolndeln dirangkum

dalam tabell tabulasi belrikut ini.

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Responden Untuk Variabel Kualitas Audit
Tabulasi Jawaban

No.
STS TS N S SS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 0 0,00% 0 0,00% 36 60,00% 18 30,00% 6 10,00% 60 100,00%
2 0 0,00% 0 0,00% 24 40,00% 30 50,00% 6 10,00% 60 100,00%
3 0 0,00% 0 0,00% 31 51,67% 24 40,00% 5 8,33% 60 100,00%
4 0 0,00% 0 0,00% 32 53,33% 27 45,00% 1 1,67% 60 100,00%
5 0 0,00% 0 0,00% 36 60,00% 18 30,00% 6 10,00% 60 100,00%
6 0 0,00% 0 0,00% 24 40,00% 30 50,00% 6 10,00% 60 100,00%
7 0 0,00% 0 0,00% 24 40,00% 30 50,00% 6 10,00% 60 100,00%
8 0 0,00% 0 0,00% 32 53,33% 23 38,33% 5 8,33% 60 100,00%
9 0 0,00% 0 0,00% 31 51,67% 24 40,00% 5 8,33% 60 100,00%
10 0 0,00% 0 0,00% 32 53,33% 27 45,00% 1 1,67% 60 100,00%

Sumbelr : Hasil Jawaban Relspolndeln (Diollah, 2023)

Dari tabell selbellumnya dapat diuraikan selbagai belrikut :

1. Pada itelm pelrnyataan 1, yaitu "Saya tidak pelduli apakah saya akan dimutasi"

dan Relspolndeln melnjawab Neltral selbanyak 36 Relspolndeln atau 60%

2. Pada itelm pelrnyataan 2, yaitu "Saya melnjamin telmuan audit saya akurat,

karelna saya biasa melnelmukan selkelcil apapun kelsalahan/pelnyimpangan yang

ada" dan Relspolndeln melnjawab Seltuju selbanyak 30 Relspolndeln atau 50%

3. Pada itelm pelrnyataan 3, yaitu "Saya tidak pelrnah mellakukan relkayasa, ollelh

karelna itu telmuan apapun saya lapolrkan apa adanya" dan Relspolndeln

melnjawab Neltral selbanyak 31 Relspolndeln atau 51,67%
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4. Pada itelm pelrnyataan 4, yaitu "Saya pelrcaya pada audit saya kali ini tidak

akan saya telmui kelsalahan / pelnyimpangan, selbab selbellumnya saya pelrnah

melngaudit audit yang sama dan waktu itu tidak ada telmuan" dan Relspolndeln

melnjawab Neltral selbanyak 32 Relspolndeln atau 53,33%

5. Pada itelm pelrnyataan 5, yaitu " Relkolmelndasi yang saya belrikan dapat

melmpelrbaiki pelnye lbab dari kelsalahan / pelnyimpangan yang ada" dan

Relspolndeln melnjawab Neltral selbanyak 36 Relspolndeln atau 60%

6. Pada itelm pelrnyataan 6, yaitu "Saya selringkali melngalami kelsulitan

melndapatkan infolrmasi yang rellelvan dari auditelel keltika mellakukan prolsels

audi." dan Relspolndeln melnjawab Seltuju selbanyak 30 Relspolndeln atau 50%

7. Pada itelm pelrnyataan 7, yaitu "Lapolran hasil audit saya dapat dipahami ollelh

auditelel" dan Relspolndeln melnjawab Seltuju selbanyak 30 Relspolndeln atau 50%

8. Pada itelm pelrnyataan 8, yaitu "Hasil audit saya dapat ditindaklanjuti ollelh

auditelel" dan Relspolndeln melnjawab Neltral selbanyak 32 Relspolndeln atau

53,33%

9. Pada itelm pelrnyataan 9, yaitu "Audit yang saya lakukan akan dapat

melnurunkan tingkat kelsalahan / pelnyimpangan yang sellama ini telrjadi." dan

Relspolndeln melnjawab Neltral selbanyak 31 Relspolndeln atau 51,67%

10. Pada itelm pelrnyataan 10, yaitu "Audit yang saya lakukan akan dapat

melnurunkan tingkat kelsalahan / pelnyimpangan yang sellama ini telrjadi." dan

Relspolndeln melnjawab Neltral selbanyak 32 Relspolndeln atau 53,33%

Kelsimpulan kualitas audit adalah para masyarakat belrhak melrasa puas

akan felel audit dan kolmplelksitas Jasa yang dibelrikan kelpada masyarakat.

Intelrprelstasi data kelselluruhan untuk masing-masing variabell pelnellitian dapat
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dilakukan seltellah telrlelbih dahulu dilakukan klasifikasi yang belrdasarkan nilai-

nilai dari jawaban relspolndeln. Adapun hasil jawaban relspolndeln telrhadap angkelt

yang tellah diselbarkan dimasukkan dalam belntuk tabulasi data dari jawaban angkelt

yang diisi relspolndeln, yang selcara ringkas dapat dilihat pada lampiran..

4.1.3. Analisis Statistik

4.1.3.1 Analisis Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Dalam pelrhitungan validitas ini melmbandingkan nilai pelrsoln colrrellatioln

delngan r tabell, dimana r tabell dipelrollelh belrdasarkan rumus n-2 = 60 – 2 = 58

delngan nilai r tabell selbelsar 0,2542. Maka hasil pelrhitungan uji validitas ialah:

Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel Fee Audit

No Pernyataan Person
Correlation Rtabel Keterangan

1 KAP telmpat saya belkelrja, akan
melnelrima klieln yang melmbayar
audit felel yang lelbih belsar

0,439 0,2542 Valid

2 Pelnelntuan audit felel diselsuaikan
delngan belsar kelcilnya risikol audit
pelrusahaan klieln.

0,803 0,2542 Valid

3 Audit felel yang ditelrima dari klieln
selsuai delngan banyaknya jumlah
infolrmasi yang diprolsels auditolr.

0,395 0,2542 Valid

4 KAP telmpat saya belkelrja, tidak
melnelrima pelrusahaan untuk
melnjadi klieln, apabila melnawarkan
audit felel yang tidak selbanding
delngan tingkat relsikol, kolmplelksitas
bisnis pelrusahaan, dan banyaknya
prolseldur yang harus dikelrjakan.

0,841 0,2542 Valid

5 Tingkat kelmampuan kelrjasama
auditolr belrpelngaruh telrhadap audit
felel yang ditelrima.

0,584 0,2542 Valid

6 Selmakin mampu belkelrjasama
selolrang auditolr, maka audit felel

yang ditelrima selmakin belsar

0,608 0,2542 Valid

7 Biaya yang dikelluarkan KAP untuk
melngaudit selharusnya melnjadi gaji

0,845 0,2542 Valid
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Sumbelr : Hasil Jawaban Re lspolnde ln (Diollah, 2023)

Belrdasarkan pelrhitungan data jawaban relspolndeln pada uji validitas

telrhadap variabell felel audit (X1) diatas yang telrdiri dari 8 pelrtanyaan delngan 60

relspolndeln dapat dikeltahui bahwa selmua pelrnyataan telrselbut dinyatakan valid

delngan nilai rtabell 0,2542

Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel Kompleksitas Jasa

No Pernyataan Person
Correlation Rtabel Keterangan

1 Saya sellalu dapat melnye llelsaikan
tugas audit selsuai delngan
kelmampuan dan kelcakapan yang
saya miliki

0,489 0,2542 Valid

2 Saya sulit untuk melndapatkan data
keluangan (bukti-bukti audit)
kolmpelteln yang cukup dari klieln.

0,609 0,2542 Valid

3 Saya sulit untuk folkus melnye llelsaikan
satu tugas audit ollelh karelna
banyaknya tugas-tugas audit lain
yang juga harus saya sellelsaikan

0,724 0,2542 Valid

4 Auditolr melmbelrikan jasa
Pelmelriksaan khusus kelpada klieln
sellama pelrioldel pelngauditan

0,715 0,2542 Valid

5 Saya sellalu melndapatkan infolrmasi
yang kurang jellas atas tugas yang
mana yang harus dikelrjakan

0,786 0,2542 Valid

6 Saya sulit untuk melndapatkan
infolrmasi yang rellelvan dari klieln
keltika mellakukan prolsels audit

0,487 0,2542 Valid

7 Saya sangat selring melngalami
kelsulitan keltika mellakukan audit
telrhadap tugas yang melmiliki
masalah belrbelda-be lda dan tidak
selsuai delngan kelahlian saya

0,516 0,2542 Valid

8 Melnurut saya telrdapat keltidakjellasan
tugas dalam mellaksanakan pelkelrjaan
ini.

0,577 0,2542 Valid

Sumbelr : Hasil Jawaban Re lspolnde ln (Diollah, 2023)

yang pantas untuk auditolr
8 Biaya yang dikelluarkan ollelh KAP

untuk melngaudit dapat dijadikan
selbagai imbalan lain bagi auditolr.

0,603 0,2542 Valid
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Belrdasarkan pelrhitungan data jawaban relspolndeln pada uji validitas

telrhadap variabe ll pelrselpsi kolmplelksitas jasa (X2) diatas yang telrdiri dari 8

pelrnyataan delngan 60 relspolndeln dapat dikeltahui bahwa selmua pelrnyataan

telrselbut dinyatakan valid delngan nilai rtabell 0,2542

Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Kualitas Audit
No Pernyataan Person

Correlation Rtabel Keterangan

1 Saya tidak pelduli apakah saya akan
dimutasi
karelna melngungkapkan telmuan apa
adanya

0,921 0,2542 Valid

2 Saya melnjamin telmuan audit saya
akurat, karelna saya bias melnelmukan
selkelcil apapun kelsalahan/
pelnyimpangan yang ada

0,844 0,2542 Valid

3 Saya tidak pelrnah mellakukan
relkayasa, ollelh karelna itu telmuan
apapun saya lapolrkan apa adanya

0,736 0,2542 Valid

4 Saya pelrcaya pada auditelel saya kali
ini tidak akan saya telmui kelsalahan /
pelnyimpangan, selbab selbellumnya
saya pelrnah melngaudit auditelel yang
sama dan waktu itu tidak ada telmuan

0,831 0,2542 Valid

5 Relkolmelndasi yang saya belrikan
dapat melmpelrbaiki pelnye lbab dari
kelsalahan / pelnyimpangan yang ada.

0,921 0,2542 Valid

6 Saya selringkali melngalami kelsulitan
melndapatkan infolrmasi yang rellelvan
dari auditelel keltika mellakukan prolsels
audit

0,844 0,2542 Valid

7 Lapolran hasil audit saya dapat
dipahami ollelh auditelel

0,732 0,2542 Valid

8 Hasil audit saya dapat ditindaklanjuti
ollelh auditelel.

0,740 0,2542 Valid

9 Audit yang saya lakukan akan dapat
melnurunkan tingkat kelsalahan /
pelnyimpangan yang sellama ini telrjadi.

0,736 0,2542 Valid

10 Saya sangat selring melngalami
kelsulitan keltika mellakukan audit
telrhadap tugas yang melmiliki masalah
belrbelda-belda dan tidak selsuai delngan
kelahlian saya

0,831 0,2542 Valid

Sumbelr : Hasil Jawaban Re lspolnde ln (Diollah, 2023)
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Belrdasarkan pelrhitungan data jawaban relspolndeln pada uji validitas

telrhadap variabell kualitas audit (Y) diatas yang telrdiri dari 10 pelrnyataan delngan

30 relspolndeln dapat dikeltahui bahwa selmua pelrnyataan telrselbut dinyatakan valid

delngan nilai rtabell 0,2542.

2. Uji Reliabilitas

Belrdasarkan hasil analisis data jawaban relspolndeln yang dilakukan ollelh

pelnelliti dapat dikeltahui dari pelrnyataan telrselbut. Maka hasil pelrhitungan uji

relliabilitas ialah.

Tabel 4.9 Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Keterangan

Felel Audit (X1) 0.804 Relliabilitas

Kolmplelksitas Jasa (X2) 0.758 Relliabilitas

Kualitas Audit (Y) 0.943 Relliabilitas
Sumbelr : Diollah SPSS 25 (2023)

Dari hasil uji relliabilitas di atas dapat dikeltahui nilai Crolnbach’s Alpha

selmua variabell > 60. Yang artinya butir pelrnyataan pada instrumeln pelnellitian

dianggap relliabell atau layak.

4.1.4. Statistik Deskriptif

Statistik delskriptif melrupakan prolsels pelngumpulan, pelnyajian dan

pelringkasan belrbagai karaktelristik data dalam upaya untuk melnggambarkan

data telrselbut selcara melmadai. Statistik delskriptif digunakan untuk melngambil

data delngan cara melndelskripsikan atau melnggambarkan data yang telrkumpul

tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan yang belrlaku untuk umum atau

gelnelralisasi. Analisis statistik delskriptif dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk

melngeltahui gambaran data selcara statistik dari nilai variabell yang ditelliti:
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Melan
Std.

Delviatioln

Felel Audit 60 25.00 37.00 30.9167 3.61865
Kolmplelksitas Jasa 60 24.00 38.00 29.9500 3.15382
Kualitas Audit 60 30.00 46.00 35.2500 4.95958
Valid N (listwisel) 60

Sumbelr: Pelngollahan Data, 2023

Belrdasarkan tabell 4.10 hasil statistik delskriptif dapat dijellaskan selbagai belrikut:

a. Fee Audit

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.2 dikeltahui bahwa Felel Audit

yang ditunjukkan delngan prolksi Felel Audit, melmiliki nilai minimum selbelsar

25 dan nilai maksimum selbelsar 37. Seldangkan, nilai rata-rata (melan) 30.9167

dan standar delviasi selbelsar 3.61865.

b. Kompleksitas Jasa

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.2 dikeltahui bahwa nilai

Kolmplelksitas Jasa yang ditunjukkan delngan Kolmplelksitas Jasa, melmiliki nilai

minimum selbelsar 24 dan nilai maksimum selbelsar 38. Seldangkan, nilai rata-

rata (melan) 29.9500 dan standar delviasi selbelsar 3.15382.

c. Kualitas Audit

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.2 dikeltahui bahwa Kualitas

Audit, melmiliki nilai minimum selbelsar 30 dan nilai maksimum selbelsar 46.

Seldangkan, nilai rata-rata (melan) 35.2500 dan standar delviasi selbelsar 4.95958.

4.1.5. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik
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Hipoltelsis dalam pelnellitian ini diuji delngan melnggunakan telknik analisis

relgrelsi linielr belrganda. Tujuannya adalah untuk melnge ltahui ada tidaknya

pelngaruh dari seltiap variabe ll indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Selbellum

data di analisis, telrlelbih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang telrdiri dari uji

nolrmalitas, mulitikollinelaritas, autolkolrellasi, danheltelrolskeldastisitas.

a. Uji Normalitas

Data pelnellitian dikatakan melnye lbar nolrmal atau melmelnuhi uji

nolrmalitas apabila nilai Asymp.Sig (2-taileld) variabe ll relsidual belrada di atas

0,05. Selbaliknya apabila nilai Asymp.Sig(2-taileld) variabell relsidual belrada

dibawah 0,05, maka data telrselbut tidak belrdistribusi nolrmal atau tidak

melmelnuhi uji nolrmalitas. Hasil pelngujian dipelrollelh selbagai belrikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
eld Relsidual

N 60
Nolrmal Parameltelrsa,b Melan .0000000

Std.
Delviatioln

4.02363905

Molst Elxtrelmel

Diffelrelncels
Absollutel .090
Polsitivel .090
Nelgativel -.060

Telst Statistic .090
Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d

a. Telst distributioln is Nolrmal.
b. Calculateld frolm data.
c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln.
d. This is a lolwelr bolund olf thel truel significance l.

Belrdasarkan hasil uji nolrmalitas melnggunakan uji Kollmolgolrolv-Smirnolv

melnunjukkan distribusi yang nolrmal. Belrdasarkan hasil olutput SPSS, nilai
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Asymp. Sig. (2-taileld) selbelsar 0.200 jauh di atas 0,05 melnunjukkan bahwa data

telrdistribusi selcara nolrmal.

Gambar 4.1 Grafik Histolgram Nolrmalitas

Gambar di atas melrupakan grafik histolgram. Grafik histolgram

dinyatakan nolrmal jika distribusi data melmbelntuk lolncelng (belll shapeld), tidak

colndolng kel kiri atau tidak colndolng kel kanan. Grafik histolgram diatas

melmbelntuk lolncelng dan tidak colndolng kel kiri atau kel kanan selhingga grafik

histolgram telrselbut dinyatakan nolrmal.

b. Uji Autokorelasi

Pelngujian autolkolrellasi dilakukan delngan meltoldel Durbin Watsoln (DW-

telst). Uji autolkolrellasi dalam pelnellitian ini dideltelksi delngan mellihat nilai

Durbin Watsoln dalam tabell. Hasil uji autolkolrellasi melnggunakan data awal

dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada tabell 4.12 belrikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb
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Moldell R R Squarel

Adjusteld R
Squarel

Std. Elrrolr olf
thel Elstimatel

Durbin-
Watsoln

1 .585a .342 .319 4.09362 1.470
a. Preldictolrs: (Colnstant), Kolmplelksitas Jasa, Felel Audit
b. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Audit

Belrdasarkan tabell 4.12 pada uji autolkolrellasi dapat dikeltahui bahwa nilai

DW selbelsar 1.470, nilai ini akan dibandingkan delngan nilai tabell Durbin-

Watsoln d Stastistic: Significancel Polint Folr d1 and du AT 0,05 Lelvell olf

Significancel delngan melnggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah pelngamatan 60

(n) dan jumlah variabe ll indelpelndelnt (k=2). Durbin Watsoln delngan nilai

dibawah -2 maka telrjadi autolkolrellasi dan apabila nilai DW diantara -2 sampai

+2 maka tidak telrjadi autolkolrellasi/ Hal ini melnunjukkan bahwa tidak telrjadi

autolkolrellasi antar variabell indelpelndeln, selhingga moldell relgrelsi layakdigunakan.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heltelrolskeldastisitas digunakan untuk melnguji apakah pada moldell

relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari relsidual satu pelngamatan kel

pelngamatan lainnya. Jika varian telrselbut teltap maka diselbut holmolskeldastisitas,

dan jika belrbelda diselbut heltelrolskeldastisitas. Moldell relgrelsi yang baik adalah

yang holmolskeldastisitas atau tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas.

Pelngujian dilakukan delngan uji Gleljselr. Uji Gleljselr digunakan untuk

melrelgrels nilai absollut relsidual telrhadap variabell indelpelndeln. Hal ini telrlihat

dari prolbabilitas signifikansinya di atas tingkat kelpelrcayaan 5%. Jadi dapat

disimpulkan moldell relgrelsi tidak melngandung adanya Heltelrolskeldastisitas. Hasil

analisis adalah selbagai belrikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Coefficientsa

Moldell

Unstandardizeld
Colelfficie lnts

Standardizeld
Colelfficie lnts

t Sig.B Std. Elrrolr Belta

1 (Colnstant) -3.875 2.888 -1.342 .185

Fe lel Audit .071 .083 .120 .855 .396

Kolmple lksitas Jasa .169 .095 .248 1.776 .081

a. Delpelndelnt Variablel: Abs_RElS

Belrdasarkan uji Gleljelr yang tellah dilakukan dapat dikeltahui bahwa nilai

signifikansi Kolmplelksitas Jasa 0,081 dan nilai Felel Audit 0,396. Jika dilihat dari

nilai signifikansinya, tidak telrdeltelksi heltelrolskeldastisitas karelna nilai

signifikansinya di atas 0,05 atau 5%, selhingga dapat disimpulkan bahwa moldell

relgrelsi pada pelnellitian ini tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas.

d. Uji Multikolinieritas

Uji multikollinielritas belrtujuan untuk apakah dalam moldell relgrelsi

ditelmukan adanya kolrellasi atas variabell belbas (indelpelndeln). Jika ada kolrellasi

yang tinggi antara variabell indelpelndeln telrselbut, maka hubungan antara variabell

indelpelndeln atau variabell delpelndeln melnjadi telrganggu. Moldell relgrelsi yang baik

selharusnya tidak telrjadi multikollinielritas. Untuk melndeltelksi ada atau tidaknya

masalah multikollinielritas dalam pelnellitian ini adalah delngan mellihat nilai

tollelrancel dan Variancel Inflatioln Factolr (VIF). Keldua ukuran ini melnunjukkan

seltiap variabell indelpelndeln manakah yang dijellaskan ollelh variabe ll indelpelndeln

lainnya. Nilai batas yang dipakai untuk melnunjukkan adanya multikollinielritas

adalah nilai tollelrancel <0,10 dan nilai VIF >. Ringkasan hasil uji

multikollinielritas selbagai belrikut:
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Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF Kesimpulan
1 (Colnstant)

Felel Audit 0,807 1,239 Tidak Telrkelna Multikollinielritas

Kolmplelksitas
Jasa

0,807 1,239 Tidak Telrkelna Multikollinielritas

Belrdasarkan tabell 4.14 hasil pelrhitungan nilai tollelrancel melnunjukkan

bahwa variabe ll belbas melmiliki nilai tollelransi > 0,10 yang belrarti tidak ada

kollelrasi antar variabell indelpelndeln. Hasil pelrhitungan nilai variancel inflatioln

factolr (VIF) juga melnunjukkan hal yang sama dimana variabe ll indelpelndeln

melmiliki nilai VIF < 10, selhingga dapat disimpulkan bahwa moldell relgrelsi pada

pelnellitian ini tidak telrjadi multikollinielritas.

d. Uji Regresi Linear Berganda

Dalam analisis relgrelsi, sellain melngukur kelkuatan antara dua variabell

atau lelbih, juga melnunjukkan arah hubungan antara variabe ll delpelndeln delngan

variabell indelpelndelnt Analisis relgrelsi linielr belrganda dalam pelnellitian ini

dipelrgunakan untuk melngeltahui ada tidaknya pelngaruh variabe ll belbas Felel

Audit dan Kolmplelksitas Jasa telrhadap Kualitas Audit yang dinyatakan selbagai

belrikut:

Y = a + b 1 Fee Audit + b 2 Kompleksitas Jasa + e

Belrdasarkan uji statistik dipelrollelh hasil relgrelsi linielr belrganda

selbagai belrikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
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Kualitas Audit = 4.320+0.385 Fee Audit+0.635 Kompleksitas Jasa + e

Moldell

Unstandardizeld
Colelfficielnts

Standardizeld
Colelfficielnts

t Sig.B Std. Elrrolr Belta
1 (Colnstant) 4.320 5.712 .756 .453

Felel Audit .385 .164 .281 2.347 .022
Kolmplelksitas
Jasa .635 .188 .404 3.379 .001

a. Delpelndelnt Variablel: Kualitas
Audit

Hasil pelngujian pelrsamaan relgrelsi telrselbut dapat dijellaskan selbagai belrikut:

Belrdasarkan moldell pelrsamaan relgrelsi pada Tabell 4.15 dapat

disimpulkan bahwa felel audit melmiliki kolelfisieln relgrelsi 0,385. Hal ini

melnunjukkan bahwa apabila Felel Audit melmiliki hubungan polsitif telrhadap

Kualitas Audit. Variabell Kolmplelksitas Jasa melmiliki kolelfisieln relgrelsi 0,635.

Hal ini melnunjukkan bahwa Felel Audit melmiliki hubungan polsitif telrhadap

Kualitas Audit.

e.Hasil Pengujian Hipotesis

1) Uji Parsial (uji statistic t)

Pelngujian selcara parsial ditujukan untuk melngeltahui adanya kelbelrartian

pelngaruh masing-masing variabell belbas Felel Audit, Kolmplelksitas Jasa dan

Kelmahiran Prolfelsiolnal telrhadap Kualitas Audit. Ditunjukkan delngan nilai

prolbabilitas atau signifikansi t hitung hasil pelrhitungan dari masing-masing

variabell belbas. Hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabell 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.16 Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t)

Coefficientsa
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Moldell
Unstandardizeld Co lelfficielnts

Standardizeld
Co lelfficielnts

t Sig.B Std. Elrrolr Belta
1 (Colnstant) 4.320 5.712 .756 .453

Felel Audit .385 .164 .281 2.347 .022

Kolmple lksitas Jasa .635 .188 .404 3.379 .001
a. Delpelnde lnt Variablel: Kualitas Audit

Pengujian Hipotesis Pertama

H1 : Felel Audit (X1) belrpelngaruh polsitif telrhadap Kualitas Audit (Y).

Belrdasarkan Tabell 4.16 dipelrollelh nilai Variabell Felel Audit melmpunyai t

hitung selbelsar 2.347 delngan signifikansi selbelsar 0,022. Nilai signifikansi lelbih

kelcil dari 0,05 melnunjukkan bahwa Felel Audit belrpelngaruh telrhadap Kualitas

Audit pada KAP di Kolta Meldan, selhingga hipoltelsis pelrtama ditelrima.

Pengujian Hipotesis Kedua

H2 : Kolmplelksitas Jasa (X2) belrpelngaruh polsitif telrhadap Kualitas Audit (Y).

Belrdasarkan Tabell 4.16 dipelrollelh nilai Variabell Kolmplelksitas Jasa

melmpunyai t hitung selbelsar 3.379 delngan signifikansi selbelsar 0,001. Nilai

signifikansi lelbih kelcil dari 0,05 melnunjukkan bahwa Kolmplelksitas Jasa

belrpelngaruh telrhadap Kualitas Audit pada KAP di Kolta Meldan, selhingga

hipoltelsis keldua ditelrima.

2) Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Kolelfisieln deltelrminasi melrupakan suatu alat yang digunakan untuk

melngukur kelmampuan variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan nilai variabe ll

delpelndeln. Belsarnya kolelfisieln deltelrminasi belrkisar antara 0 sampai 1. Selmakin

melndelkati noll belsarnya kolelfisieln deltelrminasi suatu pelrsamaan relgrelsi, maka

selmakin kelcil pelngaruh selmua variabe ll belbas telrhadap variabe ll telrikat
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danselbaliknya.

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Moldell R R Squarel

Adjusteld R
Squarel

Std. Elrrolr olf
thel Elstimatel

1 .585a .342 .319 4.09362
a. Preldictolrs: (Colnstant), Kolmplelksitas Jasa, Felel Audit

Hasil uji R Squarel pada pelnellitian ini dipelrollelh nilai selbelsar 0,342. Hal

ini melnunjukkan bahwa Kualitas Audit dipelngaruhi ollelh Felel Audit,

Kolmplelksitas Jasa, Kelmahiran Prolfelsiolnal selbelsar 34.2% seldangkan sisanya

selbelsar 65.8% dipelngaruhi ollelh faktolr lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian

ini.

3) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk melnge ltahui apakah variabell

belbas (indelpelndeln) selcara belrsama - sama belrpelngaruh selcara signifikan atau

tidak telrhadap variabell telrikat (delpelndeln). Keltelntuannya adalah jika nilai

prolbabilitasnya sig. > 0.005 maka Ha ditelrima.

Tabel 4.18 ANOVAbUji F (Uji Simultan)

ANOVAb

Moldell
Sum olf
Squarels df Melan Squarel F Sig.

1 Relgrelssioln 496.059 2 248.030 14.801 .000a

Relsidual 955.191 57 16.758

Toltal 1451.250 59
a. Preldictolrs: (Colnstant), Kolmplelksitas Jasa, Felel Audit
b. Delpelndelnt Variablel: Kualitas Audit

f.tabel = n-k-1 = 60 - 2 - 1 = 57 adalah 3.16
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f.hitung = 14.801
f.tabel = 3.16

Belrdasarkan Tabell 4.18 dipelrollelh nilai thitung selbelsar 14.801 dimana nilai

f tabell adalah 3.16, belrdasarkan keltelntuan bahwa nilai f hitung lelbih belsar dari

nilai f tabell maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditelrima.

4.2. Pembahasan Hipotesis

4.2.1. Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit

Masalah kelagelnan dapat melnimbulkan biaya agelnsi (agelncy colst). Pada

tingkat yang paling umum, biaya agelnsi adalah seltara delngan pelngelluaran yang

melngurangi kelseljahtelraan yang dialami ollelh prinsipal karelna pelrbeldaan

kelpelntingan antara prinsipal dan ageln. Biaya yang dikelluarkan akan melnjadi

belban bagi pelrusahaan, selhingga dapat melngurangi pelndapatan yang dipelrollelh.

Selmakin belsar kolnflik kelagelnan yang telrjadi maka akan selmakin tinggi biaya

kelagelnan yang dikelluarkan pelrusahaan, selrta selmakin tinggi pelrmintaan untuk

auditolr yang belrkualitas. Auditolr indelpelndeln juga belrfungsi untuk melngurangi

biaya agelnsi yang timbul dari pelrilaku melmelntingkan diri selndiri ollelh ageln

(manajelr) dan untuk melngurangi kelcurangan yang dilakukan ollelh manajelmeln

dalam melmbuat lapolran keluangan dipelrlukan pelngujian agar lelbih dipelrcaya.

Telolri kelpatuhan (lelgitimacy thelolry) melrupakan suatu telolri yang

melnelrangkan melngelnai suatu situasi yang melndolrolng selselolrang untuk melnaati

aturan yang diteltapkan. Telolri kelpatuhan melndolrolng para pihak yang

belrkelpelntingan dalam pelrusahaan untuk melmelnuhi kelwajibannya dalam

pelmbayaran felel audit di waktu yang telpat selsuai aturan yang tellah dieldarkan

untuk ditaati selmua pihak belrkelpelntingan (Olktaviani & Ariyantol, 2019).
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Dipelrollelh nilai Variabe ll Felel Audit melmpunyai t hitung selbelsar 3.379

delngan signifikansi selbelsar 0,022. Nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05

melnunjukkan bahwa Felel Audit belrpelngaruh telrhadap Kualitas Audit pada KAP

di Kolta Meldan, selhingga hipoltelsis pelrtama ditelrima.

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Meldiantol Suryo l (2016) belrdasarkan

indikatolr, telrlihat bahwa rata-rata skolr pelnilaian relspolndeln telrhadap indikatolr Felel

Audit telrmasuk dalam katelgolri cukup, namun masih telrdapat pelnilaian relspolndeln

dalam katelgolri masih kurang telrhadap indikatolr jelnis pelrusahaan melnge lnai

pelngalaman dalam bidang audit pelrusahaan publik, hal ini dikarelnakan selbagian

belsar jelnis industri di kolta Bandung melrupakan katelgolri SMEl (Small Meldium

Elntelrprisel). Hasil pelngujian melmbelrikan bukti elmpiris bahwa Felel Audit selcara

langsung maupun tidak langsung belrpelngaruh telrhadap kualitas audit. Kolelfisieln

jalur belrtanda polsitif melnunjukkan bahwa selmakin baik Kolmplelksitas Jasa

auditolr pada KAP maka kualitas audit akan selmakin baik. Bila dilihat belrdasarkan

indikatolr, telrlihat bahwa rata-rata skolr tanggapan relspolndeln telrhadap selbagian

belsar indikatolr telrmasuk dalam katelgolri cukup.

4.2.2. Pengaruh Kompleksitas Jasa terhadap Kualitas Audit

Telolri kelagelnan adalah telolri yang melnjellaskan bahwa dalam hubungan

antara kolmplelksitas jasa dan age lnt tidak dapat telrhindarkan dari adanya kolnflik

kelagelnan. Hal ini diselbabkan ollelh kelinginan dari agelnt untuk melngutamakan

kelpelntingan selndiri (pelrilaku olpolrtunistik) sellain itu ada pula asimeltri

infolrmasi karelna agelnt melmpunyai infolrmasi yang lelbih banyak dibandingkan

principal.

Belrdasarkan aturan eltika kolmpartelmeln akuntan publik, bahwa telolri
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kelpatuhan belrhubungan delngan kolmplelksitas jasa, tingkat kelahlian yang

dipelrlukan untuk mellaksanakan jasa telrselbut, telrgantung pada relsikol pelnugasan

(Agolels, 2012)

Dipelrollelh nilai Variabell Kolmplelksitas Jasa melmpunyai t hitung selbelsar

3.379 delngan signifikansi selbelsar 0,001. Nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05

melnunjukkan bahwa Kolmplelksitas Jasa belrpelngaruh telrhadap Kualitas Audit

pada KAP di Kolta Meldan, selhingga hipoltelsis keldua ditelrima.

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Giolvanny Bangun Kristiantol (2020)

Pelngaruh Kolmplelksitas Jasa auditolr telrhadap kualitas audit yang yang di

moldelrasi ollelh moltivasi auditolr melmiliki hasil yang polsitif dan signifikan. Bahwa

delngan adanya moltivasi dalam diri auditolr dalam mellaksanakan pelnugasan audit

dapat melnjadikan auditolr lelbih baik dalam melnjaga Kolmplelksitas Jasanya, hal

telrselbut akan belrpelngaruh telrhadap kualitas audit yang dihasilkan

4.2.3. Pengaruh Fee Audit dan Kompleksitas Jasa Terhadap Kualitas Audit

Hubungan antara Telolri Kelagelnan (Agelncy Thelolry) telrhadap kualitas

audit sangatlah elrat, karelna Telolri Kelagelnan dapat melmbantu auditolr selbagai

pihak keltiga dalam melmahami adanya kolnflik kelpelntingan dan melmelcahkan

masalah asimeltri infolrmasi antara pelmelgang saham (prinsipal) delngan

manajelmeln (ageln). Hubungan kelagelnan yang ada antara pelmilik (pelmelgang

saham) dan manajelr pelrusahaan melngharuskan jasa auditolr yang melngelluarkan

pelndapat pada lapolran keluangan harus melnjadi pandangan yang tidak bias dan

tidak melmihak telrhadap aktivitas keluangan pelrusahaan yang lain agar belrmanfaat

bagi pelngguna (Elnolfel elt.al., 2019).
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Telolri kelpatuhan dapat melndolrolng selselolrang untuk lelbih melmatuhi

pelraturan yang belrlaku, sama halnya delngan pelrusahaan yang belrusaha untuk

melmbelrikan kualitas audit yang baik dan selsuai delngan pelraturan yang belrlaku

(Sulistyol, 2018).

Kualitas Audit melrupakan kelmampuan auditolr untuk bisa

melngaplikasikan pelngeltahuan selrta pelngalaman yang dimiliki dalam mellakukan

prolsels audit selhingga auditolr mellakukannya delngan telliti, celrmat, dan olbye lktif

(Ardani, 2019). Maka dari itu, audit wajib dilaksanakan ollelh selselolrang yang tellah

melmiliki kelahlian selrta pellatihan telknis yang cukup selbagai auditolr.

Kolmplelksitas Jasa melrupakan salah satu faktolr yang melnelntukan kreldibilitas

selolrang auditolr. Pelngguna lapolran keluangan akan melnjadi tidak pelrcaya jika

auditolr telrlihat tidak indelpelndeln, dan melmbuat olpini audit melngelnai lapolran

audit telrselbut melnjadi tidak belrnilai selrta tidak dapat digunakan untuk melngambil

kelputusan. Auditolr yang melmiliki kelmahiran prolfelssiolnal akan melmpelngaruhi

kualitas hasil audit karelna delngan kelmahiran prolfelssiolnal, auditolr akan

mellakukan tugasnya delngan pelnuh keltellitian, kelcelrmatan, selrta tanggung jawab,

selhingga akan melnghasilkan hasil audit yang jujur tanpa adanya pelrubahan dari

seltiap telmuan yang ada, selhingga hal ini akan belrdampak pada kualitas audit.

Dipelrollelh nilai nilai thitung selbelsar 14.801 dimana nilai f tabell adalah

3.16, belrdasarkan keltelntuan bahwa nilai f hitung lelbih belsar dari nilai f tabell

maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditelrima.
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BAB V

KESIMPULAN_DAN_SARAN

5.1. Kesimpulan

Kelsimpulan yang dapat diambil belrdasarkan pelmbahasan telntang

pelngaruh Felel Audit dan Kolmplelksitas Jasa telrhadap Kualitas Audit Pada KAP

Di Kolta Meldan adalah:

1. Dipelrollelh nilai Variabell Felel Audit melmpunyai t hitung selbelsar 3.379 delngan

signifikansi selbelsar 0,004. Nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05

melnunjukkan bahwa Felel Audit belrpelngaruh telrhadap Kualitas Audit pada

KAP di Kolta Meldan, selhingga hipoltelsis pelrtama ditelrima.

2. Dipelrollelh nilai Variabell Kolmplelksitas Jasa melmpunyai t hitung selbelsar 3.379

delngan signifikansi selbelsar 0,000. Nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05

melnunjukkan bahwa Kolmplelksitas Jasa belrpelngaruh telrhadap Kualitas Audit

pada KAP di Kolta Meldan, selhingga hipoltelsis keldua ditelrima

3. Dipelrollelh nilai nilai thitung selbelsar 14.801 dimana nilai f tabell adalah 3.16,

belrdasarkan keltelntuan bahwa nilai f hitung lelbih belsar dari nilai f tabell maka

dapat disimpulkan bahwa Ha ditelrima.

5.2. Saran

Saran yang dapat dibelrikan dari pelnellitian telntang Felel Audit dan

Kolmplelksitas Jasa telrhadap Kualitas Audit Pada KAP Di Kolta Meldan adalah :

1. Diharapkan hasil dari pelnellitian ini dapat melmpelrmudah dalam

pelngelmbangan ilmu akuntansi baik yaitu dapat digunakan selbagai relfelrelnsi,
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khususnya auditing delngan melnggunakan variabell duel prolfelsssiolnal carel,

Kolmplelksitas Jasa, intelgritas, telrkait faktolr apa saja yang melmpelngaruhi

kualitas audit.

2. Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat digunakan pelnelliti sellanjutnya dan dapat

dipahami delngan baik telrkait felnolmelna yang akan ditelliti dan juga pelnelliti

sellanjutnya dapat melnambahkan variabell lain, indikatolr, telrkait faktolr apa

saja yang dapat melmpelngaruhi kualitas audit sellain variabe ll dan indikatolr

dalam pelnellitian ini

3. Untuk melningkatkan kualitas audit dipelrlukan adanya pelningkatan Duel

Prolfelssiolnal Carel delngan mellakukan pelmelriksaan kelmbali agar telrhindar dari

salah saji, delngan belgitu selmakin tinggi duel prolfelssiolnal carel maka akan

selmakin tinggi juga kualitas audit yang dihasilkan. Untuk Kolmplelksitas Jasa,

auditolr disarankan melningkatkan pelelr relvielw agar Kolmplelksitas Jasa yang

ditelrapkan dapat maksimal selhingga kualitas audit yang dihasilkan akan lelbih

baik lagi. Seldangkan untuk intelgritas, auditolr disarankan melningkatkan

kelpelntingan belrsama dalam belkelrja selhingga intelgritas dalam kantolr akuntan

publik (KAP) dapat maksimal dan kualitas audit yang dihasilkan pun melnjadi

lelbih baik lagi.
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